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ABSTRAK 
Fitri Munawaroh Azizah, 131221056, Hubungan Antara Tawakal Dengan 
Penerimaan Diri Pada Remaja Penyandang Cacat Tubuh Di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Skripsi,Jurusan Bimbingan Konseling Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara tawakal dengan penerimaan diri remaja penyandang cacat tubuh di 
BBRSBD. Prof.Soeharso. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Dengan menggunakan total sampling populasi 30 dengan sempel 30. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Dan teknik analisis 
menggunakan Spearman Rank karena pada uji normalitas ada salah satu yang 
tidak normal.  
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh adalah ada hubungan positif 
antara tawakal dengan penerimaan diri Pada Remaja Penyandang Cacat Tubuh Di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta dengan  n = 30 taraf kesalahan 5%       = 0,361 dan koofisien 
korelasi=0,99 maka perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa, koofiseien 
korelasi diperoleh 0,99 > 0,361 sehingga terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Tawakal dengan Penerimaan diri. Maka  hipotesis yang diajukan 
dapat diterima . Hasil lain dari penelitian ini yaitu dapat diperoleh  hubungan 
tawakal dengan penerimaan diri dengan sumbangan aktif yang diperlukan dalam 
penelitian sebesar 98 % terhadap penerimaan diri. Selebihnya  merupakan 
sumbangan faktor-faktor lain misal kurangnya kepercayaan diri, dan konsep diri 
negatif. 
 
Kata kunci: Tawakal Dan Penerimaan Diri 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Masa Remaja merupakan jenjang usia yang sangat rentang terhadap 
setiap perubahan dalam dirinya. Dikatakan masa remaja, apabila individu 
berada pada usia 12-21 tahun. Perubahan yang terjadi secara psikologis 
maupun secara fisiologis, sangat dipengaruhi oleh masa pubertas yang harus 
mereka jalani. Perubahan psikologis dapat dilihat dari gejolak emosi yang 
meningkat, sedangkan perubahan fisiologis dapat dilihat dari perubahan fisik. 
(Farida, 19: 2014). 
Gejolak perubahan yang terjadi pada diri remaja akan  mewarnai sikap 
dan perilaku remaja dalam melaksanakan tugas perkembangan psikologisnya. 
Tugas perkembangan psikologi remaja, seperti tugas untuk melaksanakan 
identitas diri dan tugas menerima diri mereka apa adanya. Pada saat mencari 
identitas tersebut remaja sangat membutuhkan orang lain, dan lingkungan 
yang mendukung. Mereka berusaha mencapai mimpi-mimpi indah tentang 
masa sekarang dan masa mendatang yang mereka jalani. Untuk 
merealisasikan keinginannya, mereka banyak merencanakan sesuatu untuk 
diri mereka sendiri maupun untuk orang lain. Untuk meraih mimpi-mimpi 
tersebut seorang remaja juga sangat memperhatikan penampilanya. Mereka 
berusaha agar dirinya tampil lebih menarik dihadapan orang lain, terutama 
dihadapan lawan jenis. Mereka berusaha menjalin hubungan relasi dengan 
orang lain dengan sebanyak-banyaknya (Farida, 20: 2014). 
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Tugas perkembangan pada masa remaja akan terhambat apabila remaja 
tersebut mengalami disharmonisasi sosial. Salah satu penyebab terjadinya 
disharmonisasi sosial yang dialami remaja dalam masyarakat adalah ketidak 
sempurnaan bentuk fisik atau cacat tubuh. Remaja penyandang cacat tubuh 
akan sangat berpotensi menghambat perkembangan psikologisnya, serta 
menghambat proses pendewasaan dalam hidup bermasyarakat. Terlebih di era 
globalisasi yang menuntut semua pekerjaan di kerjakan secara cepat dan 
sempurna. Oleh karena itu, seorang remaja penyandang cacat akan sulit untuk 
melaksanakan tugas secara normal. Hal tersebut senada dengan pendapat 
Dewi, (2006:31) bahwa cacat tubuh atau cacat fisik adalah ketidakmampuan 
fisik untuk menjalani fungsi tubuh secara fisik seperti keadaan normalnya. 
Fenomena seperti inilah yang membuat remaja penyandang cacat tubuh akan 
merasa tidak percaya diri dalam bersosialisasi ataupun bersaing di dunia 
kerja. Terlepas dari itu seorang remaja penyandang cacat tubuh juga memiliki 
keinginan untuk menjalani hidup seperti orang lain, hidup normal dan ingin 
bekerja berkarya seperti orang lain namun pada dasarnya  manusia itu tidak 
ada yang sempurna.  
Para remaja penyandang cacat ini mau tidak mau tetap harus menerima 
diri mereka dengan segala keterbatasan yang ia miliki. Ketidaksiapan 
psikologis seseorang dalam menerima cacat tubuh tersebut membuat mereka 
merasa bahwa dirinya berbeda dengan teman-temannya. Mereka cenderung 
kesulitan dalam menerima dirinya. Kesulitan akan dirasakan apabila 
penyandang cacat tubuh, dialami tidak dari sejak lahir. Mereka pada 
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umumnya merasakan kepedihan yang dialaminya. Serta merasakan kesukaran 
dalam menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru karena dulu pada waktu 
masih sempurna fisiknya mereka bebas melakukan kegiatan-kegiatan atau 
aktivitas yang ada dimasyarakat. 
Pandangan negatif masyarakat terhadap penderita cacat tubuh, 
mengakibatkan mereka sering kurang mendapat tempat dimasyarakat. Karena 
mereka dianggap tidak dapat melakukan pekerjaan dengan baik layaknya 
manusia normal, sehingga menempatkan penyandang cacat dalam posisi 
minoritas kehidupan manusia normal. Sehingga akan merasakan 
ketidakmampuan dalam diri,  putus asa, tidak berharga, tidak percaya pada 
diri, merasa rendah diri dan khawatir. 
Menurut Hurlock (dalam Candraningrum, 2002:3) hanya sedikit remaja 
yang mengalami kepuasan dengan tubuhnya, remaja yang merasa tidak puas 
dengan perasaan kurang itu akan  sulit mengembangkan dirinya, perasaan itu 
muncul dalam diri mereka karena pergaulan maupun penyesuaian diri mereka 
maupun pandangan masyarakat. Sehingga akan megakibatkan usaha-usaha 
yang dilakukan tidak jarang disertai dengan satu mekanisme pertahanan yang 
terwujud dalam banyak hal yang bersifat psikologis seperti mudah 
tersinggung.  
Dalam hal ini banyak penyandang cacat tubuh yang ingin merasakan 
hidup normal seperti orang lain. Sebenarnya mereka mempunyai karya-karya 
yang begitu banyak. Akan tetapi, kekurangan fisik yang mereka miliki 
membuat kondisi psikis mereka menjadi terganggu. Kondisi tersebut 
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diperburuk dengan reaksi masyarakat terhadap para penyandang cacat tubuh. 
Masyarakat memandang bahwa penyandang cacat tubuh merupakan hal yang 
tidak menguntungkan, tidak bermanfaat dan tidak berguna lagi. Padahal 
banyak dari mereka memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang 
normal. Akan tetapi, pandangan masyarakat terhadap penderita cacat tubuh 
yang memandang mereka sebelah mata sehingga akan  sangat mempengaruhi 
psikologi mereka. 
Pada umumnya para remaja penyandang cacat tubuh dapat menerima 
tanggapan secara positif, mereka akan mampu menerima dirinya dan dapat 
memprestasikan atau memberi peluang bagi orang lain, serta terus berusaha 
untuk membuktikannya. Salah satu modal kesuksesan adalah banyak di antara 
mereka memiliki kepercayaan diri, serta mampu menerima dengan 
keadaanya. Menurut Johnson (dalam jurnal Martha Dkk, 2013: 18) 
penerimaan diri dipandang sebagai suatu keadaan dimana seorang memiliki 
penghargaan diri yang tinggi pada dirinya. Penerimaan diri tidak berarti 
seseorang menerima begitu saja kondisi diri tanpa berusaha mengembangkan 
diri lebih lanjut. Orang yang menerima diri tidak berarti mengenali dimana 
dan bagaimana dirinya saat ini.  Penerimaan diri merupakan komponen dari 
kesehatan mental. Seseorang yang memiliki penerimaan yang baik akan 
mempunyai keperibadian yang baik pula. Begitu juga sebaliknya, apabila 
seseorang memiliki penerimaan diri yang buruk maka akan buruk pula 
keperibadianya. Menurut Cronbach (dalam Margaretha, 2002: 18) 
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penerimaan diri merupakan karakteristik yang mendalam menjelaskan 
bagaimana seseorang dapat berfungsi dengan baik.  
Menurut Sheerer (Ani Marni & Rudi Yuniawati) Orang yang menerima 
dirinya dengan baik ia pasti percaya kemampuan dalam menghadapi 
kehidupan, menganggap dirinya sederajat dengan orang lain, tidak 
menganggap dirinya sebagai orang hebat, dan tidak mengharap orang lain 
mengucilkanya, tidak malu-malu dan tidak takut dicela orang lain, 
mempertanggungjawabkan perbuatanya. mengikuti standar pola hidupnya 
sendiri-sendiri dan tidak ikut-ikutan orang lain, menerima pujian, kritikan 
secara obyektif, tidak berlebih-lebihan dan tidak menganiaya diri sendiri. 
Begitu juga  sebaliknya orang yang tidak mampu menerima dirinya dengan 
baik ia akan merasakan bahwa orang lain menentang dirinya, ia selalu 
mengkritik dirinya dengan jelek, merusak diri, berbuat sesuatu yang 
menyebabkan orang lain memandang rendah serta penghargaan pada dirinya 
sangat ditentukan  oleh pemikiran orang lain. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri adalah sejaauh mana 
seorang dapat menyadari dan mengakui karakteristik pribadi dan 
menggunakannya dalam menjalani keberlangsungan hidupnya. Sikap 
penerimaan diri ditunjukan oleh pengakuan seseorang terhadap kelebihan dan 
kekurangan yang mereka miliki, sekaligus tidak menyalahkan orang lain atas 
kelemahan-kelemahan yang ia miliki.  
Berdasarkan pengamatan penulis beserta psikolognya membuktikan 
bahwa di BBRSBD, bahwa orang yang mempunyai  penerimaan diri maka 
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mereka mempunyai dasar keimanan lebih baik, karena mereka mempunyai 
keyakinan bahwa Allah maha adil dan Allah maha bijaksana. Allah pasti 
memberikan yang terbaik bagi umatnya, mereka tetap berusaha memenuhi 
kebutuhan untuk bertahan hidup dengan kekurangan yang mereka alami, 
sehingga dijadikan motivasi untuk kesuksesan hidupnya. Penerimaan yang 
disertai usaha merupakan sikap tawakal. Dengan begitu ia akan berusaha 
mendekatkan diri kepada Allah, dan akan selalu berusaha untuk berikhtiar, 
sehingga ia akan merasakan ketenangan dalam hidupnya. Menurut Imam 
Ghozali pengertian tawakal adalah penyadaran diri kepada Allah dalam 
menghadapi setiap kepentingan (Abuzafa, 2015: 158). Waktu menghadapi 
kesukaran dan teguh hati ketika ditimpa bencana, serta menerima hati dengan 
tenang. Seseorang yang sepenuhnya bertawakal kepada Allah maka akan 
senantiasa mensyukuri apa yang telah Allah takdirkan kepada hambanya, dan 
senantiasa ikhlas dengan sesuatu yang dihadapinya. Karena pada dasarnya 
seseorang yang memiliki tingkat ketawakalan tinggi ia tidak akan ragu dan 
percaya diri, serta menerima dirinya, namun apabila mereka memiliki 
penerimaan diri rendah maka dalam pribadi mereka masih terdapat 
kecemasan dan rasa malu.  
Sikap tawakal yang disertai dengan usaha yang maksimal akan 
melahirkan manusia yang dinamis. Disisi lain kita akan memahami hukum 
sebab akibat yang benar, tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha.  Pasrah 
adalah suatu kegiatan menunggu tanpa melakukan apapun tanpa disertai doa 
dan usaha yang didasari dengan rasa tenang (Abuzafa, 2015: 176). 
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Seseorang yang berupaya menempuh usaha saja, tetapi ia tidak 
bersandar kepada Allah berarti ia memiliki kecacatan Iman, begitu juga 
sebaliknya orang yang bersandar kepada Allah memenuhi sebab ada 
kecacatan pada akalnya. 
Tawakal juga dinyatakan dengan menerima  segala macam cobaan 
dalam dirinya. Manusia harus memahami bahwa dengan segala daya usaha 
serta rencana yang disusun dalam hidupnya berada dibawah kekuasaan Allah. 
Dalam bertawakal, manusia tidak boleh sombong dalam rencana menjalani 
strategi hidupnya, maka ia harus mempertimbangkan takdirnya. Kemampuan 
menerima kenyataan akan senantiasa berfikir optimis dan dinamis, serta ia 
akan merasa ikhlas dalam menjalani hidup. 
Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa tidak semua penyandang cacat 
tubuh bisa menerima dirinya, namun ada sebagian yang dapat menerima 
dirinya, Semua itu terlihat dari konsep tingkat tawakalnya. Orang yang 
memiliki tawakal tinggi maka ia cenderung bisa menerima dirinya, sedangkan 
orang yang memiki penerimaan diri secara negatif maka tingkat tawakalnya 
rendah. Hal ini terjadi karena kurangnya penanaman nilai-nilai tawakal dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Dari realitas yang terjadi penulis tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian yang berhubungan dengan rumusan masalah. Yaitu apakah ada 
hubungan antara nilai-nilai tawakal dengan penerimaan diri pada remaja 
penyandang cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. 
Soeharso Surakarta? penelitian ini dengan judul Hubungan Antara Tawakal 
8 
 
Dengan Penerimaan Diri Para Penyandang Cacat Tubuh Di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof.Soeharso Surakarta.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang dijelaskan diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Banyak penerima manfaat yang merasa kegelisahan dengan keadaan 
dirinya sehingga ia merasa kurang diterima 
2. Banyak penerima manfaat yang merasa rendah diri, iri hati dengan kondisi 
fisik mereka sehingga ia tidak mampu menjalani hidup. 
3. Banyak penerimaa manfaat yang mudah menyerah, pasrah, merasa tidak 
beruntung, tidak bahagia. Namun ada juga sebagian yang ia sukses dan 
menikmatinya. Bahkan ia mampu membuka peluang dan menjadi motivasi 
bagi orang lain.  
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis memberikan batasan mengenai 
masalah yang diteliti yaitu: Tawakal Dan Penerimaan Diri. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah yang hendak diteliti adalah 
Apakah ada hubungan antara tawakal dengan penerimaan diri remaja 
penyandang tuna daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa  
Prof.Soeharso Surakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari peneliti ini untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara tawakal dengan penerimaan diri remaja penyandang cacat tubuh di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa  Prof.Soeharso Surakarta ? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khasanah, 
khususnya pengetahuan bagi peneliti dan umumnya bagi masyarakat 
yang luas. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pendidikan 
pada umumnya. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah tingkat 
ketawakalannya. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai data untuk 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 
penyandang cacat maupun pembaca agar dapat memahami dan selalu 
bertawakal dalam menghadapi apapun. 
b. Dalam hasil ini nanti dapat memberikan masukan bagi orang tua 
maupun pekerja sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
Dalam bab ini, peneliti akan mengkaji teori-teori yang berhubungan 
dengan pokok-pokok masalah sebagai berikut: 
1. Konsep Tawakal 
a. Pengertian Tawakal 
Pengertian tawakal dalam bahasa yaitu berserah pada kehendak 
Allah SWT, dalam segala penderitaan, cobaan sesudah berikhtiar, baru 
berserah diri kepada Allah. Pengalaman pahit yang dihadapi dengan sabar. 
Dengan demikian tawakal juga dapat didefinisikan  bahwa tawakal 
merupakan sikap mental seseorang sebagai hasil dari keyakinan yang bulat 
kepada Allah (Abuzafa, 2015: 158).  
Adapun tawakal menurut istilah dapat disimak dari beberapa 
pendapat atau pengertian sebagai berikut: 
1) Menurut Abu Turab melihat tawakal tersusun dari lima hal yaitu 
gerakan untuk ubudiah, menggantungkan hati kepada penanganan 
Allah, ketenangan kepada qodho dan qodar Allah, kedamaian 
menerima kecukupan dari Allah, bersyukur jika diberi dan bersabar 
jika ditahan ( Al Qordhawi, 1996: 3). 
2) Menurut Al Qordhawi, ia cenderung mendefinisikan tawakal bukan 
pada kedalamannya namun pada kulit luarnya, dia medefinisikan pada 
makna dasarnya, yaitu menyerahkan dengan sepenuhnya. Sehingga 
seorang yang telah menyerahkan kepada Allah tidak ada keraguan 
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tentang apapun yang menjadi keputusan Allah. Dalam hal ini juga 
sependapat dengan Ibnu Qoyyim yang menyatakan bahwa seorang 
yang bertawakal tidak berbuat sesuatu apapun karena menyerahkan 
kepada kehendak Allah. Sikap semacam ini hanya menyia-nyiakan 
karunia Allah (Herdianti, 2015: 12). 
3) Menurut Ibnu Qoyyim mengatakan bahwa, “Tawakal adalah setengah 
keimanan. Sementara setengah keimanan yang lain adalah inabah 
(perwakilan). Sesungguhnya agama adalah pertolongan dan ibadah. 
Tawakal merupakan pertolongan dan inabah adalah ibadah”. Tawakal 
sangat berhubungan erat dengan segala urusan ibadah seorang hamba. 
Segala amal wajib maupun sunah tidak bisa sempurna kecuali dengan 
tawakal. Sesungguhnya para hamba Allah sangat membutuhkan pada 
posisi tawakal. Ketika mereka akan menyerahkan segala urusan, 
mereka akan berlari Allah seraya mewakilkan dan bertawakal kepada-
Nya. Dengan demikian Allah memberikan kemudahan atas segala 
kesulitan, memberikan kegampangan atas segala kesuksesan dan 
seorang hamba dapat merealisasikan tujuan dengan penuh ketenangan 
jiwa serta kepuasan hati terhadap takdir Allah (Abuzafa, 2008: 178). 
Seorang yang berada pada maqom tawakal, ia senantiasa 
merasa mantap dan optimis dalam beribadah dan optimis dalam 
berindak. Disamping itu juga akan mendapatkan kekuatan spiritual, 
serta keperkasaan luar biasa yang dapat mengalahkan segala kekuatan 
yang bersifat material. Hal ini dirasakan oleh orang yang bertawakal 
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yaitu kerelaan yang penuh atas segala yang diterimanya dan 
selanjutnya akan senantiasa memiliki harapan atau segala yang 
dikehendaki dan dicita-citakan. Kemudian ia juga menyadari itu atas 
izin dan kehendak Allah SWT (Abuzafa, 2015: 176). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “Tawakal adalah 
menyerahkan diri kepada Allah SWT disertai usaha keras dalam berikhtiar 
dan berkerja sesuai dengan kemampuan dalam mengikuti sunnatullah yang 
Dia tetapkan. Oleh karena itu didalam ilmu tauhid kita diajarkan agar 
meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan segala-galanya, 
pengetahuanya Maha luas, serta dia yang maha menguasai dan mengatur 
alam semesta ini. Keyakinan inilah yang mendorong kita untuk 
menyerahkan segala persoalan hanya kepada Allah SWT, yang pada 
akhirnya nanti hati kita menjadi tenang dan tentram serta tidak ada rasa 
curiga karna Allah Maha tahu dan Maha bijaksana”. 
b. Buah Tawakal 
Menurut Al Qardhawi, (1996:133-146) Tawakal kepada Allah 
dapat membuahkan yaitu:  
1) Ketenangan dan ketentraman. 
Perasaan tersebut meliputi seluruh jiwanya, sehingga dia senantiasa 
merasa aman selagi yang lain merasa takut, merasa tentram selagi 
yang lain merasa guncang. Dan merasa mantap selagi yang laen resah. 
2) Kekuatan, yaitu berupa kekuatan spiritual dan jiwa. 
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Allah berfirman dalam QS. Al Anfal: 49  
 
 
                        
                    
Artinya; (ingatlah), ketika orang-orang munafik dan 
orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya 
berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) 
ditipu oleh agamanya". (Allah berfirman): 
"Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
Maka Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana". 
 
3) Keperkasaan, perasaan ini mengangkatnya kepada kedudukan yang 
tinggi dan memberikan kekuasaan yang besar. 
Orang yang bertawakal adalah orang yang perkasa sekalipun tanpa 
dukungan.  
4) Ridha, ridha menyebabkan dada dan hati seseorang menjadi lapang. 
5) Harapan, orang yang bertawakal kepada Allah tidak mengenal rasa 
putus asa didalam hatinya.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa buah tawakal adalah 
ketentraman hati dan ketenangan jiwa yang kuat dan perkasa dalam 
menghadapi segala hal karena individu merasa ridha terhadap apa yang 
menjadi kehendak.   
c. Tingkatan Tawakal 
Adapun tingkat tawakal menurut Al Qardhawi (1996: 147) yaitu 
sebagai berikut:  
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1) Tingkatan pertama adalah bahwa seseorang percaya pada tanggung 
jawab dan pertolongan Allah. Hal ini seperti kepercayaan kepada 
seorang wakil dalam menyelesaikan suatu masalah. Jika orang 
tersebut merasa tidak sesuai dengan wakilnya, maka ia dapat 
menarik perwakilannya begitu saja. 
2) Tingkatan kedua yaitu apabila keadaan bersama Allah seperti 
keadaan kecil bersama ibunya. Dia berlindung dan bertanggung 
dalam setiap keadaan pada Allah. Pada keadaan ini seseorang masih 
dapat meronta dan menyatakan tidak senang  meskipun tidak sampai 
menarik perwakilan yang telah diberikan.  
3) Tingkat ketiga adalah tingkat yang paling tinggi, yaitu seorang 
dihadapan Allah dalam gerak dan tenangnya seperti mayat di tangan 
orang yang memandikannya. Orang tersebut tidak akan berpisah 
dengan Allah karena sesungguhnya ia melihat bahwa dirinya itu 
seperti mayat yang digerakan oleh kekuasaan Allah. Orang tersebut 
memiliki keyakinan bahwa yang menggerakan dan yang menguasai 
dirinya. Allah sepenuhnya berhak atas dirinya. Dia mengerti 
sekalipun tidak meminta pertolongan, maka Allah akan 
menolongnya. Ia tidak pernah menyatakan rasa tidak senang, apalagi 
menarik perwakilan yang telah diberikan oleh Allah SWT.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat tawakal itu 
meliputi percaya dan bertanggung jawab kepada Allah dan keadaan 
bersama Allah dengan merasakan ketenangan. 
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d. Faktor Pendorong Tawakal 
Al Qardhawy (1996: 151) diantara pendorong-pendorong tawakal 
adalah : 
1) Mengetahui Allah dengan Asma’ul Husna-Nya.  
Barang siapa yang mengatahui Allah sebagai Rabb yang maha 
pengasih lagi maha penyayang, yang perkasa yang bijaksana, 
mendengar, mengetahui, hidup, berdiri sendiri, kaya, terpuji, maha 
melihat, berkuasa, pemberi rizqi, kuat tidak ada satupun yang 
membuat-Nya lemah bisa berbuat apapun dan dia inginkan dan 
kehendaki dimasa lalu atau dimasa yang akan datang. Maka dia tentu 
merasa terdorong untuk bersandar dan bertawakal kepadanya. Hal ini 
terdapat dalam firman Allah dalam QS. Asy-Syu’ara’ ; 217  
              
Artinya; Dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. 
2) Percaya kepada Allah merupakan buah pengetahuan. Jika seseorang 
mengetahui Allah dengan sebenar-benarnya, tentu dia akan percaya 
kepada-Nya secara utuh dan jiwanya menjadi tentram. 
3) Mengetahui diri sendiri dan kelemahnya. Pengetahuan manusia 
tenang diri sendiri merupakan pintu pengetahuan tentang Rabb-Nya. 
4) Mengetahui keutamaaan tawakal dan keadaan orang-orang yang 
bertawakal serta bergaul dengan mereka, merupakan ibadah hati 
yang paling utama dan merupakan akhlak para rosul. Orang yang 
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bertawakal kepada Allah akan memberikan  pujian yang baik dan 
Allah menjanjikan kepada mereka balasan yang baik di dunia dan 
akhirat, serta buah-buah yang baik dalam kehidupan yang individu 
dan sosial sebagai kesudahan tawakal. Hal ini terdapat dalam Firman 
Allah dalam QS.At Thalaq ayat 3.  
                  
                     
       
Artinya: Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. dan Barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 
Allah telah Mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu. 
Dalam hal ini dapat dijelaskan lebih lanjut dari hikmah ini adalah 
hidup bersama orang-orang yang bertawakal kepada Allah merupakan cara 
yang paling dominan untuk menguatkan hati yang lemah dan ragu-ragu 
untuk bergantung kepada Allah, pasrah dan tawakal kepada-Nya. 
e. Dasar Perintah Tawakal 
Menurut para ulama (Abuzafa, 2015: 166)  ada empat syarat yang 
harus dipenuhi agar terwujudnya sikap tawakal yang benar. 
1) Bertakwalah hanya kepada Allah SWT.(QS. Hud[11]:123). 
                              
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                        
Artinya: Dan milik Allah memiliki rahasia rahasia langit 
dan bumi dan dan kepada-Nya segala urusan 
dikembalikan. Maka sembahlah dan bertawakalah 
kepadan-Nya. Dan tuhanmu tidak akan lengah 
terhadap apa yang kamu kerjakan (QS. 
Hud[11]:123). 
Ada hikmah dibalik larangan menyerahkan urusan dan 
bergantung sepenuhnya kepada manusia ataupun lainya. Sebab, jika 
larangan ini kita lakukan, siap-siaplah untuk menelan kekecewaan. 
2) Mempunyai keyakinan yang kuat bahwa Allah itu mampu 
mewujudkan semua permintaan dan kebutuhan hamba-hamba-Nya. 
Hal ini terdapat dalam surat Ibrahim ayat 12. 
                    
                     
          
Artinya: Dan mengapa kami tidak akan bertawakal kepada 
Allah, sedangkan dia telah menunjukan jalan 
kepada kami, dan kami sungguh, akan akan 
tetap bersabar terhadap ganggguan yang kamu 
lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah 
saja orang yang bertawakal berserah diri. (QS 
Ibrahim [14]12). 
3) Adanya keikhlasan tanpa keluh kesah.  
Dalam hal ini terdapat firman Allah dalm Surat Ath-Thalaq ayat 3. 
                    
                     
       
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Artinya; Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. dan Barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 
Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 
 
4) Tidak putus asa dan patah hati dalam berusaha dengan tetap 
menyerahkan semua urusan kepada Allah SWT. 
5) Apabila seorang hamba bertawakal kepada Allah dengan benar dan 
ikhlas serta mengingat keagungan-Nya maka hati, akal, dan seluruh 
kekuatan akan makin kuat mendorong untuk melakukan semua usaha 
yang halal. Dengan besarnya tawakal kepada Allah, akan memberikan 
keyakinan yang besar sekali bahkan membuahkan kekuatan yang luar 
biasa dalam menghadapi tantangan dan ujian hidup seberat apapun itu. 
Dalam firman Allah SWT dalam (QS.Ali Imran: 173-174). 
              
                  
      
Artinya; (yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan 
Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang 
yang mengatakan: "Sesungguhnya 
manusia[250] telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka", Maka Perkataan itu menambah 
keimanan mereka dan mereka menjawab: 
"Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan 
Allah adalah Sebaik-baik Pelindung". (QS.Ali 
Imran: 173-174). 
6) Hadits tersebut diriwayatkan dari Umar radhiyallahu anhu, dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam  beliau bersabda 
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 امك مكقزرل هلكوت قح الله ىلع نولكوتت ول 
ًاناطب حورتو اًصامخ ودغت ريطلا قزري 
 
Artinya ; Seandainya kalian bertawakal kepada Allah 
dengan sebenar-benar tawakal maka Allah akan 
member rizqi kalian sebagaimana Allah 
memberi rizqi burung, pergi pagi hari dalam 
keadaan lapar dan kembali dalam keadaan 
kenyang.” ? Diriwayatkan oleh Ahmad, 
Tirmidzi, Nasa’I, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan 
Hakim, dan Tirmidzi mengatakan hasan shahih. 
  Hakikat dari tawakal adalah jujurnya penyandaran hati pada 
Allah azza wa jalla di dalam mengambil manfaat dan menolak bahaya 
baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Adapun makna hadits 
tersebut adalah bahwa manusia kalau sungguh-sungguh tawakalnya 
kepada Allah dengan hati mereka dan bersandar kepadaNya dengan 
penyandaran yang penuh dalam mengambil manfaat dan menolak 
bahaya serta mengusahakan sebab-sebab yang bermanfaat maka akan 
datang rizqi mereka pada mereka (meskipun) dengan usaha yang 
sederhana/sepele. Seperti datangnya rizqi kepada burung dengan 
sekedar pulang dan pergi (dari sarangnya), yang mana ini adalah salah 
satu jenis usaha meskipun sederhana. 
f. Kendala Tawakal 
Menurut Al Qardhawi (1996 : 165-173) Kendala tawakal yang 
penting adalah : 
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1) Tidak mengetahui kedudukan Allah. Siapa yang tidak mengetahui 
Rabb manusia, Asm’au husna dan sifat-sifat-Nya yang tinggi, Maka 
sulit digambarkan dia mau bertawakal kepada-Nya. 
2) Tertipu diri Sendiri, orang yang ta’ajub kepada diri sendiri, yang 
tertipu oleh kemudahan, kekuatan, harta kekayaan, kedudukan, 
kehormatan, pangkat, pendukung-pendukung, golongan dan hal-hal 
yang biasa dibanggakan manusia, tidak merasa membutuhkan Allah, 
sehingga dia tidak mau bersandar dan bergantung kepada-Nya, 
bahkan dia tidak memandang Allah Sama Sekali. 
3) Condong kepada mahluk, yaitu mengandalkan mereka dalam 
memenuhi berbagai macam kebutuhan, dalam mengenyahkan 
penyakit, megenai urusan dan menghadapi kesulitan.  
4) Dan mencintai dunia, siapa yang terpedaya akan kesenangan-
kesenangan dunia, pikiran dan hatinya hanya diisi ambisi untuk 
mencarinya, maka dia tidak mempunya kesempatan untuk 
memikirkan urusan lain. 
g. Aspek-aspek Tawakal 
Menurut Ibnu Al-Qayyim, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul 
Mujib (Hedrianti, 2015:17) memberikan ketentuan-ketentuan aspek-aspek 
tawakal sebagai berikut: 
1) Memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan dan kehendak 
Allah SWT. Mengetahui Rabb dengan segenap sifat- sifat-Nya, seperti 
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kekuasaan, perlindungan, kemandirian, kembalinya segala sesuatu 
kepada ilmu-Nya, dan lain-lainnya. 
2) Mengetahui hukum sebab akibat akan urusan yang dikerjakan. 
Tawakal merupakan sebab terkuat yang bisa membuat meraih apa 
yang seseorang inginkan. 
3) Memperkuat qalbu dengan tauhid. Bahwasanya tawakal seseorang 
tidak baik kecuali jika tauhidnya benar. Bahkan hakikat tawakal 
adalah tauhid di dalam hati. Selagi di dalam hati ada belitan-belitan 
syirik, maka tawakalnya cacat dan ternoda. 
4) Menyandarkan qalbu kepada Allah dan merasa senang disisinya. 
Tandanya, dia tidak peduli lagi terhadap apa yang telah ia usahakan 
dan apa yang dihasilkan nanti. Hatinya pun tenang dan tidak merasa 
bimbang ketika keinginannya tidak terwujud dan apa yang dibencinya 
justru terwujud. 
5) Memiliki prasangka yang baik kapada Allah. Sejauh mana baik 
sangkamu kepada Rabb dan harapan kepada-Nya, maka sejauh itulah 
sikap tawakal kepadaNya. 
6) Menyerahkan qalbu sepenuhnya kepada-Nya dan menghalau apa saja 
yang merintangi. Menyerahkan pengaturan diri sepenuhnya kepada 
Allah SWT, tetapi pengaturan ini berlaku hanya untuk hal-hal yang 
terkait dengan ketentuan Allah SWT, bukan untuk perintah dan 
larangan-Nya. 
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7) Pasrah atau menyerahkan semua urusan kepadaNya. Maksudnya, 
memasrahkan semua urusan kepada Allah, tanpa menuntut dan 
menentukan pilihan, tidak ada kebencian dan keterpaksaan. 
Berbeda dengan Ibnu Qayyim, menurut Yusuf Qardhawi, aspek-
aspek tawakal tersebut yaitu: 
a) Timbulnya ketenangan dan ketentraman. Ketenangan jiwa dan 
ketentraman hati, yang keduanya itu akan dirasakan oleh orang yang 
bertawakal kepada Allah, orang yang bertawakal akan merasakan 
ketenangan dan ketentraman dengan demikian akan memenuhi sudut-
sudut  jiwanya.   
b) Menimbulkan kekuatan. Orang yang bertawakal kepada Allah SWT 
akan menimbulkan kekuatan, yaitu kekuatan jiwa dan bathin, 
kekuatan materi apapun yang dihadapkan kekuatan tersebut dianggap 
kecil, seperti kekuatan persenjataan, kekuatan harta, kekuatan orang 
banyak. 
c) Al-Izzah (Harga diri) Al-Izzah (harga diri) yang dirasakan. 
d) orang bertawakal mengangkatnya ketempat yang lebih tinggi, dan 
memberikan kekuasaan yang lebih besar, meski tanpa tahta ataupun 
mahkota. Maksudnya yaitu orang yang bertawakal akan memiliki 
harga diri tanpa bantuan orang, merasa kaya meski tanpa harta, dan 
menjadi raja meski tanpa bala tentara dan pengikut. 
e) Sikap ridha. Orang yang bertawakal akan memiliki sikap ridha yang 
membuat hati menjadi lapang dan menjadi luas. 
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f) Timbulnya harapan dan keyakinan diri. Orang yang bertawakal 
kepada Allah SWT tidak akan pernah terbersit dalam hatinya rasa 
harapan dan putus asa. 
Dari berbagai asumsi pendapat diatas mengenai ketentuan 
tawakal Seseorang, dalam penelitian ini peneliti mensistesiskan 
ketentuan-ketentuan tawakal yang dikemukakan oleh ibnu Qoyyim dan 
Yusuf Qardhawi dijadikan dasar dalam pembuatan skala tawakal yaitu : 
a) Menyerahkan segala urusanya kepada Allah setelah berusaha 
semaksimal mungkin. 
b) Memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan dan kehendak 
Allah SWT dan memasrahkan kepada-Nya. 
c) Memiliki rasa tenang dalam kondisi apapun.  
2. Konsep Penerimaan Diri 
a. Pengertian Penerimaan Diri 
Penerimaan diri menurut kamus psikologi adalah sikap yang 
pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-kualitas dan 
bakat sendiri-sendiri dan pengakuan-pengakuan akan keterbatasan itu 
sendiri (Chalpin,  2014: 451). 
Penerimaan diri berarti seseorang harus membuka hatinya untuk 
mau menerima keseluruhanya secara utuh dan tulus, termasuk kelebihan 
dan kekurangan. kalau kelebihan sudah pasti tulus namun tidak semua 
pasti menerima apabila mengalami kekurangan (Kuang, 2010 : 13) 
Menurut Petranto (2005: 86-87) Penerimaan diri merupakan 
kualitas manusia sehat. Mereka menerima semua keberadaan mereka 
termasuk kelemahan dengan tidak menyerah secara pasif terhadap 
kelemahan tersebut. Orang yang dapat menerima dirinya, ia akan 
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merasakan kepuasan dengan diri sendiri, kualitas, bakat serta pengakuan 
terhadap keterbatasan itu sendiri. 
Menurut Robbins (2007: 197)  Penerimaan diri adalah sebuah 
aspek pokok dari perjalanan kita menuju penghargaan diri dan kepuasan. 
Penerimaan diri tidak berarti Anda bersepakat dengan sesuatu yang 
menyenanginya sebagaimna adanya. 
Penerimaan diri tidak berarti seseorang menerima begitu saja 
kondisi diri tanpa berusaha mengembangkan diri lebih lanjut, orang yang 
menerima diri tidak berarti mengenali dimana dan bagaimana dirinya saat 
ini.  Penerimaan diri merupakan komponen dari kesehatan mental. 
Seseorang yang memiliki penerimaan yang baik akan mempunyai 
keperibadian yang baik pula(Candraningrum, 2002: 18). 
Menurut Cronbach (Candraningrum, 2002: 18) Penerimaan diri 
merupakan karakteristik yang mendalam menjelaskan bagaimana 
seseorang dapat berfungsi dengan baik.  
Menurut Maslow (Dewi, 2006: 9) Penerimaan diri merupakan 
kemampuan untuk mengesampingkan kekurangan dari kesalahan, rasa 
malu yang merusak perasaan dan kecemasan ekstrim atau luar biasa. 
Orang yang dapat menerima dirinya, akan menerima sifat manusiawi 
dengan segala kekurangannya dan dengan segala yang tidak sesuai citra 
idealnya. Mereka merasa puas dengan keadaan sebagaimna sifat mereka. 
Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penerimaan 
diri adalah keadaan seseorang yang menyadari dan mengakui 
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karakteristik keperibadianya, serta mau dan mampu hidup dengan 
dirinya.  Sikap penerimaan diri tersebut, ditunjukan rasa senang puas atas 
dirinya, menerima keadaan diri, fakta, realitas, baik secara fisik maupun 
psikis dengan segala kelemahan maupun kelebihanya yang ada pada diri 
tanpa ada rasa kecewa dan mengembangkan diri seoptimal mungkin. 
b. Aspek-aspek Penerimaan Diri 
Menurut Sherer (Dewi, 2006: 10), seseorang yang memiliki 
penerimaan diri meliputi aspek sebagai berikut: 
1) Mempunyai keyakinan akan kemampuan untuk menghadapi persoalan 
dalam kehidupan. 
Seseorang yang yakin pada kemampuanya memiliki sikap optimis 
dalam menghadapi masa depan, yakin bahwa kesulitan – kesulitan 
yang dihadapi pasti akan mampu diatasi dan tidak mudah menyerah 
dalam menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan serta 
mampu berpikir positif. Hal ini remaja tuna daksa diharapkan 
memupunyai kemampuan yang keras, tidak mudah menyerah, putus 
asa dalam menghadapi segala rintangan. 
2)  Berpikir positif dan tidak menganggap orang lain menolak dirinya. 
Setiap orang pasti memiliki keunikan tersendiri, dengan latar belakang 
yang berbeda pandangan dengan dirinya. Untuk itu diharapkan para 
remaja tuna daksa memiliki pandangan positif meskipun dirinya cacat 
tidak menganggap orang lain menolak dirinya sehingga dapat bergaul 
dengan setiap orang tanpa harus curiga. 
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3) Menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat 
dengan orang lain. 
Orang yang memiliki penerimaan diri bila ia berada pada situasi 
pergaulan yang berbeda, seperti; status ekonomi, status sosial, jabatan 
maupun kepandaian. Yang berbeda tidak akan membuat dirinya 
merasa sungkan dan bergaul. Dan berani memberi teguran dengan 
rendah hati bila ada kesalahan yang diketahuinya, juga memuji jika ia 
melihat sesuatu yang perlu dipuji. Bila merasa tidak mampu dalam 
suatu hal, maka seseorang yang memiliki penerimaan diri tidak akan 
sungkan untuk belajar pada orang lain. 
4) Tidak malu dan tidak hanya memperhatikan dirinya. 
Ia mempunyai keyakinan terhadap setiap perilaku dan perkataan, tidak 
merasa canggung dalam pergaulanya, bebas melakukan pendapat yang 
ada dipikiranya dan tidak takut pendapat yang salah. Seseorang yang 
menganggap wajar bila ada kesalahan itu justru akan membuat dirinya 
belajar dan maju dalam pengetahuanya. Seseorang yang menerima diri 
dengan perasaan bebas dan dapat mengekspresikan dalam bentuk yang 
tepat. Seorang remaja penyandang tuna daksa hendaknya mampu 
menerima dirinya dan berusaha menghilangkan sikap memperhatikan 
diri sendiri karena keterbatasan yang dimiliki dan berusaha 
memperhatikan orang lain.  
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5) Berani memikul tanggung jawab atas perilakunya. 
Seseorang yang memiliki penerimaan diri akan dapat menguasai 
pikiran, perkataan dan perbuatan sebaik mungkin dan berani memikul 
tanggung jawab atas akibat atau hasil yang terjadi. Bila sesuatu yang 
berakibat baik dan dan berguna bagi orang lain, seseorang akan 
merasa bertanggung jawab lebih maju, tapi tidak berakibat tidak baik 
dan berguna bagi seseorang akan berusaha belajar dari kesalahanya 
dan memperbaiki semampunya. 
6) Dalam berperilaku menggunakan norma dirinya. 
Seorang yang menerima diri suka mempelajari tentang kehidupan 
sehari-hari dan berusaha untuk dapat memahami seluruh keadaan 
dirinya (keperibadian, pikiran tubuh dan perasaan). Belajar untuk 
memiliki prinsip- prinsip yng baik dan berguna bagi dirinya sebagai 
norma dan perilaku. 
7) Mampu menerima pujian dan celaan secara obyektif. 
Seseorang yang memiliki penerimaan diri yang obyektif akan malu 
menghadapi kritikan-kritikan yang ditujukan kepada dirinya dan tidak 
lekas marah, sebaliknya akan membuat evaluasi kepada dirinya 
sendiri untuk mendapat kepastian tentang yang dimilikinya terhadap 
kritik atau celaan yang diterima tersebut. Pujian atau celaan akan 
diterima dengan rendah hati. 
8) Tidak menyalahkan diri atas keterbatasan diri ataupun dalam 
mengingkari kelebihan. 
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Individu yang mengalami keadaan tuna daksa sejak lahir maupun 
kecelakaan, sebaiknya tidak menyalahkan atas keterbatasan dirinya, 
akan tetapi sebaiknya mengembangkan kelebihan atau potensi yang 
ada dalam dirinya. Secara maksimal sehingga diharapkan individu 
dapat menerima keterbatasan yang ada pada dirinya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyandang 
tuna daksa baik secara lahir maupun faktor kecelakaan yang memiliki 
penerimaan diri, mereka mempunyai kemampuan dalam menghadapi 
kehidupan, berfikir positif dan tidak menganggap orang lain menolak 
dirinya, menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang 
sederajat dengan orang lain dan tidak malu, dan tidak hanya 
memperhatikan dirinya,berani memikul tanggung jawab atas dirinya, 
dalam prilaku menggunakan norma dirinya, mampu menerima pujian 
celaan secara obyektif, dan tidak menyalahkan diri atas keterbatasan diri 
ataupun mengingkari kelebihanya. 
c. Ciri-ciri Penerimaan Diri 
Menurut Sheerer (sebagaimana yang dikutip oleh Ani Marni & 
Rudi Yuniawati, 2015) menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki 
penerimaan diri sebagai berikut: 
1) Percaya kemampuan dalam menghadapi kehidupan. 
2) Menganggap dirinya sederajat dengan orang lain. 
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3) Tidak menganggap dirinya sebagai orang hebat dan tidak mengharap 
orang lain mengucilkannya. 
4) Tidak malu-malu dan tidak takut dicela orang lain. 
5) Mempertanggungjawabkan perbuatanya. 
6) Mengikuti standar pola hidupnya sendiri-sendiri dan tidak ikut-ikutan 
orang lain. 
7) Menerima pujian, kritikan secara obyektif 
8) Tidak berlebih-lebihan dan tidak menganiaya diri sendiri. 
d. Faktor-faktor Penerimaan Diri 
Menurut Hurlock (sebagaimana yang dikutip oleh Dewi, 2006: 16), 
ada beberapa hal yang mempengaruhi penerimaan diri seseorang yaitu 
sebagai berikut: 
1) Pemahaman diri (Self-Understading) 
Pemahaman diri ditandai dengan perasaan tulus, nyata dan jujur 
mengenai dirinya. Kemampuan seseorang untuk memahami dirinya 
tergantung pada kapasitas intelektualnya dan kesempatan dirinya 
untuk menemukan dirinya. Ia tidak hanya mengenal dirinya tetapi juga 
menyadari kenyataan dirinya. Pemahaman diri dan penerimaan diri 
tersebut berjalan beriringan. Semakin paham individu megenai 
dirinya, maka semakin besar pula individu menerima dirinya 
2)  Harapan yang realistis (realistis ekspectational). 
Seseorang yang memilki harapan yang realistis untuk berprestasi 
besar, kemungkinan kinerjanya akan meningkat untuk meraih harapan 
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tersebut. Keadaan ini akan memberikan sumbangan yang besar pada 
kepuasan dirinya, yang berarti juga merupakan unsur penting bagi 
penerimaan diri. 
3) Bebas dari hambatan Sosial. 
Hambatan ini bisa berupa halangan bagi individu untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya walaupun ia 
sadar akan potensi yng dimilikinya. Hambatan-hambatan yang 
dihadapi dapat didasari karena jenis kelamin dan agama. Tidak 
memberikan kesempatan remaja tuna daksa untuk mengembangkan 
dirinya, di masyarakatpun juga merupakan hambatan sosial bagi 
remaja tuna daksa. 
4) Perilaku sosial yang menyenangkan. 
Sikap sosial yang dimunculkan oleh anggota kelompok akan 
mempengaruhi pembentukan sikap seseorang. 
5) Kesuksesan. 
Keberhasilan yang pernah dicapai seseorang akan mempengaruhi 
penerimaan diri dan sebaliknya kegagalan akan berpengaruh terhadap 
penolakan diri. Pengaruh ini dapat berupa kuantitatif dan kualitatif. 
Pengaruh kuantitatif berarti bahwa keberhasilan yang diraih lebih 
banyak jumlahnya daripada kegagalan yang dialami. Sedangkan 
pengaruh kuantitatif menunjukan pada arti penting dari keberhasilan 
yang diperoleh. Meskipun jumlahnya sedikit dari kegagalan yang 
dialami. 
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6) Identifikasi dengan individu yang penyesuaian dirinya baik. 
Remaja penyandang tuna daksa yang melakukan proses identifikasi 
terhadap orang-orang memiliki penyesuaian diri yang baik, akan 
membuatnya memiliki keinginan untuk mengembangkan sikap-sikap 
positif dalam kehidupan dan bertingkah laku yang memberikan 
penilaian diri yang dapat diterima, sehingga penerimaan dirinya 
menjadi baik. 
7) Pendidikan yang  baik dimasa anak-anak. 
Pendidikan pada masa anak-anak merupakan hal yang sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan penerimaan diri. Pendidikan yang 
baik disekolah di asrama maupun  dirumah. Hal itu nantinya akan 
menentukan bagaimana remaja penyandang tuna daksa pasca 
kecelakaan dapat menyesuaikan diri dan menerima keadaan dirinya. 
8) Konsep diri (self- consept) 
Seseorang yang memiliki konsep diri dapat melihat dirinya sendiri 
dengan cara yang hampir sama pada setiap kesempatan. Sebaliknya 
seseorang yang tidak memiliki konsep diri akan gagal dalam 
memberikan gambaran diri seorang remaja tuna daksa. didalam suatu 
kesempatan tetap dilain kesempatan menunjukan penolakan terhadap 
dirinya. 
9) Kondisi emosi yang stabil. 
Stres yang ringan maupun yang permanen, baik dalam lingkungan 
sekolah, diasrama maupun dirumah, akan sangat mengganggu dan 
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dapat dipengaruhi tingkah laku remaja tuna daksa. Hal itu dapat 
mempengaruhi sikap negatif lingkungan sekitarnya terhadap dirinya 
dan dapat menuju kepada penolakan dirinya. Dengan adanya kondisi 
emosi yang stabil diharapkan pada remaja untuk selalu bertawakal 
kepada Allah SWT.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan diri adalah penerimaan diri, harapan yang 
realistis, bebas dari hambatan sosial, perilaku sosial yang menyenangkan, 
kesuksesan, identifikasi individu yang penyesuaian dirinya baik, konsep 
diri, pendidikan yang baik dimasa anak-anak serta kondisi emosi yang 
stabil. 
3. Konsep tentang Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Subyek penelitian ini adalah remaja, Remaja Merupakan masa 
Peralihan dari masa anak-anak kemasa dewasa. Dimana masa remaja ini 
mengalami perkembangan semua aspek fungsi untuk memasuki masa 
dewasa (Ana Farida, 2014: 19). 
Masa remaja merupakan suatu segmen perkembangan individu  
yang sangat penting dengan matangnya organ-organ fisik sehingga mampu 
untuk berproduksi (Yusuf, 2006: 184). Dalam hal ini menurut Desmita 
(2012: 190) usia tersebut dapat digolongkan sebagai berikut: 12-15 tahun 
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merupakan masa remaja awal, 15-18 tahun merupakan masa remaja 
pertengahan, dan 18-21 merupakan masa remaja akhir.  
Menurut Jahja, (2011: 220) remaja merupakan proses 
perkembangan yang meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan 
dengan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan 
orang tua dan cita-cita mereka, dimana pembentukan cita-cita merupakan 
proses pembentukan orientasi masa depan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan 
masa yang mengalami perubahan fissik, psikis maupun sosial, apabila 
individu berada umur 12-21 tahun. Sehingga dalam masa ini remaja mulai 
tertarik dan mulai memperhatikan dirinya, ia menerima keadaan secara 
fisik dan menggunakanya secara efektif, serta mampu menyesuaikan 
dirinya tanpa memikirkan kecacatanya.  
b. Ciri-ciri Remaja 
Masa remaja merupakan suatu perubahan. Pada masa remaja 
terjadi perubahan yang sangat cepat baik secara psikis  maupun psikologis. 
Adapun menurut Jahja (2011: 235) ada beberapa perubahan diantaranya  
1) Peningkatan emosi yang terjadi secara cepat pada masa awal yang 
dikenal sebagai masa strom& stress. Peningkatan emosional ini 
merupakan hasil dari perubahan fisik terutama terutama hormon yang 
terjadi pada remaja. Dari kondisi sosial peningkatan emosi remaja ini 
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untuk tidak lagi bertingkah laku seperti anak-anak, mereka harus lebih 
mandiri, dan bertanggung jawab. 
2) Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan 
seksual. Perubahan ini mengalami suatu ketidakyakinan pada diri. 
Perubahanan fisik yang terjadi secara cepat, baik perubahan internal 
seperti sistem sirkulasi, pencernaaan, sistem repirasi maupun 
perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, proporsi tubuh 
hal ini sangat berpengaruh terhadap konsep diri maupun  penerimaan 
diri mereka. 
3) Perubahan dalam hal yang menarik bagi diri maupun orang lain. 
Selama masa remaja banyak hal yang menarik dalam dirinya. Hal ini 
dikarenakan adanya tanggung jawab yang lebih besar pada masa 
remaja. Masa remaja mulai menyukai lawan jenis. 
4) Perubahan nilai, dimana ada yang menganggap mereka penting pada 
masa kanak-kanak menjadi kurang penting karena telah mendekati 
dewasa.  
5) Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan 
yang terjadi. Disisi lain mereka ingin merasakan kebebasan. Tetapi 
disisi lain mereka takut tanggung jawab yang menyertai kebebasan, 
serta meragukan kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggung 
jawab. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri remaja 
ditandai dengan peningkatan emosi secara cepat, perubahan fisik, memiliki 
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daya tarik terhadap lawan jenis, memiliki perubahan nilai dari masa kanak-
kanak menuju remaja serta bersikap ambivalen. 
c. Tugas Perkembangan Remaja 
Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa 
remaja masa ini merupakan segmen penting. Masa ini dtandai dengan 
berkembangnya sikap dependen kepada orang tua ke arah dependen , 
kecendrungan untuk merenung atau memperhatikan diri sendiri nilai-nilai 
etika, dan isu-isu moral Erikson (Yusuf, 2006: 71). 
Menurut yusuf (2006: 720) tugas-tugas perkembangan remaja 
dapat dikemukan oleh william kay bahwa memperoleh kematangan sistem 
moral untuk membimbing prilakunya. Kematangan remaja belum 
sempurna, jika tidak memiliki kode moral yang dapat diterima secara 
universal. Selanjutnya william kay mengemulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut :  
1) Menerima fisiknya sendiri  
2) Mencapai keragaman emosi dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
3) Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
4) Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.  
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5) Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan dirinya. 
6) Memperkuat selft control (Kemampuan mengendalikan diri) atau 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
7) Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap dan 
perilaku) kekanak-kanakan). 
Dalam hal ini tugas perkembangan remaja dapat disimpulkan 
bahwa sikap dan prilaku dirinya sendiri dalam menyikapi lingkungan 
disekitarnya. Dengan ini perubahan yang terjadi pada fisik maupun 
psikologisnya dapat mempengaruhi penyesuaian diri maupun penerimaan 
dirinya.   
4. Konsep dasar  Cacat Tubuh 
a. Pengertian Cacat Tubuh 
Secara etimologis gambaran seseorang yang di identifikasikan 
mengalami ketunadaksaan yaitu seseorang yang mengalami kesulitan 
megoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, penyakit, 
pertumbuhan, yang salah bentuk, dan akibatnya kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan. 
Sedangkan secara dedentif adalah kelainan fungsi anggota tubuh atau cacat 
tubuh adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan 
fungsinya yang disebabkan oleh berkurangnya anggota tubuh untuk 
melaksanakan fungsinya secara normal akibat luka, penyakit, atau 
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pertumbuhan yang tidak sempurna (dalam Asep karyana & Sri widarti, 
2013: 32). 
Menurut Suroyo (Efendi, 2006: 144) Penyandang cacat tubuh 
adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya 
disebabkan oleh berkurangnya anggota tubuh untuk melaaksanakan 
fungsinya secara normal. Akibat penyakit ,luka, pertumbuhan yang tidak 
sempurna.  
Menurut Kosasih (2012: 130) penyandang cacat tubuh adalah 
orang yang mengalami kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh 
sebagai bawaan akibat luka, penyakit, atau pertumbuhan yang salah 
bentuk. Akibatnya kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh 
tertentu mengalami penurunan. Penyandang cacat tubuh dapat pula 
didefinisikan sebagai ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan 
fungsinya yang disebabkan oleh berkurangnya anggota tubuh untuk 
melaksanakan fungsinya secara normal, sebagai akibat bawaan, luka 
penyakit, atau pertumbuhan yang tidak sempurna sehingga diperlukan 
layanan khusus. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Penyandang cacat 
tubuh adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan 
fungsinya disebabkan oleh berkurangnya anggota tubuh untuk 
melaksanakan fungsinya secara normal. Akibat penyakit ,luka, 
pertumbuhan yang tidak sempurna, sehingga diperlukan layanan khusus.  
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b. Kondisi Psikologis Penyandang Cacat Tubuh 
Menurut Abdul salim dan Munawir Yusuf dalam buku pendidikan 
kebutuhan kusus secara inklusif (2009: 24) Penyandang cacat tubuh adalah 
anak yang mengalami kelainan atau cacat yang menetap pada anggota 
gerak (tulang, segi otot ) mereka mengalami gangguan gerak karena 
kelayuhan otot atau fungsi syaraf otak. Dari segi fungsi anak tuna daksa 
dapat diartikan seseorang yang fisik dan kesehatanya terganggu sehingga 
mengalami kelainan dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Penyandang cacat tubuh adalah suatu keterbatasan yang dimiliki seseorang 
baik fisik, psikologis maupun kelainan struktur dan fungsiinya, yang 
disebabkan karena kecelakaan atau faktor heriditer. Dalam keterbatasan ini 
menyebabkan berkurangnya nilai atau mutu atau kesempurnaan pada 
seseorang.Penyandang cacat tubuh cenderung merasa apatis, malu, rendah 
diri, sensitif, kadang memililiki sikap egois terhadap lingkungannya 
(Kosasih, 2012: 130). 
Dilihat dari segi emosi anak cacat tubuh  bermula dari konsep diri 
yang merasa dirinya cacat, tidak berguna dan menjadi beban orang lain 
yang mengakibatkan mereka malas belajar, bermain, kehadiran anak cacat 
tidak diterima dimasyarakat, akan merusak perkembangan pribadi anak 
cacat. Kemudian kegiatan jasmani yang tidak mudah dilakukan oleh 
penyandang cacat tubuh dapat mengakibatkan penyandang cacat tubuh 
mudah tersinggung, marah kurang dapat bergaul, sensitif, malu, sering 
menyendiri, frustasi. Kemudian dilihat dari segi fisik maupun kesehatan, 
39 
 
anak tuna daksa atau penyandang cacat tubuh biasanya cenderung 
mengalami gangguan lain seperti sakit gigi, berkurangnya pendengaran, 
berkurangnya bicara, penglihatan (Asep & Sri, 2013: 39-40). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyandang cacat 
tubuh mempunyai keterbatasan yang diakibatkan oleh kondisi fisiknya 
yang kurang menguntungkan sehingga dapat mempengaruhi kondisi 
psikologis. Secara psikis dia merasa malu, malas, dan sangat medenrita 
batin/ frustasi, mudah tersinggung sehingga mereka kurang bersemangat 
dalam menjalani hidup. 
c. Klasifikasi Tuna Daksa/ Cacat Tubuh 
Menurut Frances G. Koening (sebagaimana yang dikutip oleh  
Somantri,  2006: 123), tuna daksa dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1) Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang merupakan 
keturunan, meliputi : 
a) Club-foot (kaki seperti tongkat) 
b) Club-hand (tangan seperti tongkat) 
c) Polydactylism (jari yang lebih dari lima pada masing-masing 
tangan) 
d) Syndactylism (jari yang berselaput atau menempel satu dengan 
yang lainnya) 
e) Torticolis (gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke 
muka) 
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f) Spina-bifida (sebagian dari sumsum tulang belakang tidak 
tertutup) 
g) Cretinism (kerdil/katai) 
h) Mycrocephalus (kepala yang kecil, tidak normal) 
i) Hydrocepalus (kepala yang besar kerena berisi cairan) 
j)  Clefpalats (langit-langit mulut yang berlubang) 
k)  Harelip (gangguan pada bibir dan mulut) 
l)  Congenital hip dislocation (kelumpuhan pada bagian paha) 
m)  Congenital amputation (bayi yang dilahirkan tanpa anggota 
tubuh tertentu) 
n) Fredresich (gangguan pada sumsum tulang belakang) 
o) Coxa valga (gangguan pada sendi paha, terlalu besar) 
p) Syphilis (kerusakan tulang dan sendi akibat penyakit syphilis) 
2) Kerusakan pada waktu kelahiran 
a) Erb’s palsy (kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan atau 
tertarik waktu kelahiran) 
b) Fragilitas osium (tulang yang rapuh dan mudah patah) 
3) Infeksi 
a)  Tuberkulosis tulang (menyerang sendi paha sehingga menjadi 
kaku). 
b) Osteomyelitis (radang didalam dan di sekeliling sumsum tulang 
karena bakteri). 
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c) Poliomyelitis (infeksi virus yang mungkin menyebabkan 
kelumpuhan). 
d) Pott’s disease (tuberkulosis sumsum tulang belakang). 
e) Still’s disease (radang pada tulang yang menyebabkan kerusakan 
permanen pada tulang). 
f) Tuberkulosis pada lutut atau pada sendi lain 
4) Kondisi traumatik atau kerusakan traumatik 
a) Amputasi (anggota tubuh dibuang akibat kecelakaan) 
b) Kecelakaan akibat luka bakar 
c) Patah tulang 
5) Tumor  
a) Oxostosis (tumor tulang) 
b) Ostiosis fibrosa cystica (kista atau kantang yang berisi cairan 
disalam  tulang) 
6) Kondisi-kondisi lainnya : 
a) Flatfeet (telapak kaki yang rata, tidak berlekuk) 
b) Kyphosis (bagian belakang sumsum tulang belakang yang 
cekung) 
c) Lordosis (bagian muka sumsum tulang belakang yang cekung) 
d) Perthe’s disease (sendi paha yang rusak atau mengalami 
kelainan) 
e) Rickets (tulang yang lunak karena nutrisi, menyebabkan 
kerusakan tulang dan sendi) 
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f) Scilosis (tulang belakang yang berputar, bahu dan paha yang 
miring) 
g)  Menurut France G. Koening (sebagaimana yang dikutip oleh 
Palupi, 2007:43) faktor yang menyebabkan cacat tubuh adalah:  
(1) Cacat tubuh karena kecelakaan. 
Dalam industri kemungkinan disebabkan karena karyawan 
kurang berhati-hati, karena tekanan kerja yang 
mengandung resiko sehingga mengakibatkan kecelakaaan 
bagi individu ketika kita melakukan pekerjaan. 
(2) Cacat tubuh karena  aktif. 
Kondisi cacat ini kemungkinan disebabkan karena 
peperanagan. 
(3) Cacat tubuh karena penyakit. 
Kondisi cacat tubuh ini disebabkan karena penyakit yaitu 
seperti tumor sehingga harus di Aputasi. Kemudian cacat 
karena folio sehingga mengakibatkan kelumpuhan. 
(4) Cacat tubuh sejak lahir 
Kecacatan ini yang terjadi sejak lahir yaitu ketika anak 
waktu lahir memang sudah mengalami suatu kecacatan 
tubuh, misal tidak mempunyai tangan atau kaki, kepala 
besar, kaki seperti tongkat, tangan seperti tongkat, 
kelumpuhan pada paha, kerusakan pada syaraf, tulang 
mudah patah dan sebagainya. 
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Sedangkaan menurut Palupi (2007: 42) mengemukan 
bahwa berdasarkan berat ringanya, cacat tubuh dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan sebagai berikut : 
a. Cacat ringan. Penderita cacat tubuh ringan masih bisa 
mengurus dirinya sendiri serta dapat hidup bersama 
masyarakat, meskipun terdapat kecacatan pada dirinya. 
Individu yang biasanya menderita cacat ringan ini 
biasanya kelemahan pada salah satu tangan atau kaki 
terpotong dibawah siku dari salah satu tangan.  
b. Cacat sedang. Penderita cacat sedang memerlukan 
pertolongan alat bantu khusus untuk bisa hidup ditengah-
tengah masyarakat.  Cacat sedang ini misalnya kedua kaki 
lemah, salah satu kaki atau tangan putus. 
c. Cacat berat. Individu mengalalami cacat parah sehingga 
tidak dapat hidup tanpa pertolongan orang lain, individu 
mengalami cacat ini ¾ atau seluruh badanya lumpuh 
sehingga memerlukan perawatan khusus.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Haidarotul Mila, Tasawuf dan Psikotrapi, UIN Walisongo (2015) dengan 
judul Hubungan Antara Tawakal Dengan Kecemasan Pada Jamaah 
Pengajian Al Iman Stasiun Jerakah Semarang. Adapun hasil penelitian 
yang dilakukan diperoleh hasil secara statistik dalam variabel tawakal 
diperoleh 17 subyek dari 20 subyek atau 85% termasuk kategori sangat 
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tinggi, ini meunjukan bahwa jamaah pengajian al iman stasium jerakah 
memiliki tawakal sangat tinggi. Sedangkan hasil perhitungan statistik 
dalam variabel kecemasan diperoleh 20 subyek atau 100%. 
2. Aryanti Kurnia Dewi, Psikologi, Kedokteran, Universitas Muhammadiah 
Surakarta (2006) dengan judul Hubungan Antara Pengendalian Emosi 
Dengan Penerimaan Diri Pada Penyandang Remaja Tuna Daksa Pasca 
Kecelakaan. Adapun hasil penelitian analisis besarnya subangan 
pengendalian emosi pada penerimaan diri sebesar 43,4% sedangkan 56, 
6% lagi diduga dipeengaruhi faktor lain yang tidak dilibatkan dalam 
penelitian ini. 
3. Ratri Paramitha Margaretha,Universitas Airlangga Surabaya (2013) 
Dengan Judul Penerimaan Diri Terhadap Penyesuaian Diri Penderita 
Lupus. Adapun hasil penelitian ini dilakukan oleh remaja penderita lupus 
dengan subyek 55 remaja perempuan(usia 16-22 tahun). Pengumpulan 
data ini dilakukan dengan kuisioner peerimaan diri yang terdiri dari 39 dan 
kuisioner penyesuaian diri dari 45 butir yng dikembangkan berdasarkan 
konstruk teori kesehatan mental oleh Schneiders(1964). Analisi ini 
dilakukan dengan teknik korelasi dan regresi sederhana. Dari hasi ini 
dikertahui bahwa ada korelasi positif antara penerimaan diri terhadap 
penyesuaian diri penderita lupus dengan nilai r= 0,760(p<0,001). Lebih 
lanjut analisis regresi meemukan pengaruh penerimaan diri terhadap 
penyesuaian diri penderita lupus yang positif dan significan (B=863, 
r2=577) penelitian ini memberikan bukti empiris, sebab akibat dari 
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penerimaan diri dengan penyesuaian diri lupus; dimana semakin tinggi 
penerimaan diri maka semakin tinggi penyesuaian dirinya. 
4. Rudy Yuniawati & Ani Marni, Fakultas Psikologi Universitas Ahmad 
Dahlan (2015). Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penerimaan 
Diri Pada Lansia Di Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. Dengan ini 
penelitian ini dilakukan dengan subyek penelitian berjumlah 45 orang 
lansia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Alat yang digunakan 
adalah skala penerimaan diri dan skala dukungan sosial. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa (r)sebesar 0,604 dan F sebesar 23,764 dengan tarif 
signitifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri pada lansia di 
Panti Wredha Budhi Drama yogyakarta. Sumbangan dukungan sosial 
terhadap penerimaan diri sebesar 36,5% (R Square) Sedangkan sisanya 
63,65 % (100%-36,5) yang dapat mempengaruhi penerimaan diri. 
Sehingga ada hubungan positif yang sangat signitifikan antara dukungan 
sosial dengan penerimaan diri pada lansia di panti Wredha Budhi Dharma 
Yogyakarta. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan di atas sejauh ini belum ditemukan 
karya ilmiah yang berkaitan dengan hubungan tawakal dengan penerimaan 
diri. Oleh karena itu penelitian ini meyajikan karya ilmiah yang berjudul 
hubungan antara nilai-nilai tawakal dengan penerimaan diri. 
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C. Kerangka Berfikir 
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D. Penyusunan Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar kemungkinan 
untuk mejadi jawaban yang benar (Yusuf, 2013: 130). Hipotesis merupakan 
jawaban sementara yang harus diuji kebenaranya. Arikunto (2006: 71) 
mengatakan bahwa hipotesis adalah kesimpulan itu belum final, masih harus 
Penerima 
manfaat 
BBRSBD 
PENERIMAAN DIRI TAWAKAL 
 Memiliki 
keyakinan yang 
benar tentang 
kekuasaan dan 
kehendak Allah 
dan memasrahkan 
Kepada-Nya 
 Memiliki rasa 
tenang tentram 
dalam kondisi 
apapun. 
 
 Banyaknya 
Remaja yang 
mengalami 
kegelisahan, 
rendah diri, 
kurang percaya 
diri, emosi, dsb 
 Ia akan mempunyai keyakinan, 
kemampuan diri dalam 
mengahadapi persoalan dalam 
kehidupan. 
 Berpikir positif, tidak 
menganggap orang lain menolak 
dirinya. 
  adanya anggapan berharga pada 
diri sendiri sebagai seorang 
manusia. 
 Adanya keberanian memikul 
tanggung jawab terhadap 
perilakunya sendiri. 
 Dalam berperilku meggunakan 
norma dirinya sendiri. 
 Dapat menerima pujian, celaan 
secara obyektif. 
 Tidak meyalahkan diri sendiri atas 
keterbatasan yang dimiliki atau 
dalam mengingkari kelebihan. 
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dibuktikan kebenaranya atau hipotesis adalah jawaban sementara suatu 
variabel dengan satu atau lebih lainnya sehingga hipotesis dapat dikatakan 
sebagai prediksi yang melekat pada variabel yang bersangkutan. Meskipun 
demikian taraf ketepatan prediksi sangat tergantung pada taraf kebenaranya 
dan ketepatan landasan teori. 
Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah adanya 
hubungan positif Tawakal Dengan Penerimaan Diri Penyandang Cacat 
Tubuh Di Balai Rehabilitasi Sosial Tuna Daksa (BBRSBD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
48 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
teknik korelasional. Penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui atau meguji dua variabel atau lebih, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Tujuan penelitian kuantitatif korelasional ini untuk 
mendeteksi sejauh mana variabel tingkat ketawakalanya dengan variabel 
tingkat penerimaan diri. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta, Jl. Tentara Jebres Surakarta. Sedangkan 
proses penelitian untuk megumpulkan data akan dilaksanakan pada bulan 
Mei-Juni 2017.  
Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 
No. Keg 
iatan  
2017 2017 
Mar Apr Mei Juni Juli Agus  
1 Penyusunan proposal 
penelitian 
       
2 Seminar proposal 
penelitian 
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3 Penyusunan instrument        
4 Uji coba instrument        
5 Penelitian        
6 Pengumpulan dan 
pengolahan data 
       
7 Analisis data        
9 Seminar Munaqosah        
10 Penyempurnaan laporan        
 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Sugiyono (1997:57) memberikan pengertian bahwa: 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.”  
 Berdasarkan pemahaman tersebut, maka penentuan populasi 
dalam penelitian ini adalah Penerima Manfaat di BBRSBD Prof. 
Soeharso Surakarta yang berjumlah 30. 
b. Sampel 
 Menurut Arikunto (2006:131) mengatakan bahwa: “Sampel 
adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 
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diteliti). Sugiyono (1997:57) memberikan pengertian bahwa sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.” Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: “Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. 
 Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 
total sampling, yaitu pengambilan sampel dari seluruh populasi yaitu 
berjumlah 30 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Agar penelitian ini berkualitas tinggi, yang pertama harus yang 
dilakukan adalah memilih alat pengukur yang dapat 
dipertanggungjawabkan, memenuhi kriteria sebagai alat pengukur lain, 
peneliti menggunakan metode ; 
a. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
responden atau populasi penelitian dengan mengambil data tertulis 
(dokumen) yang telah disimpan secara baik. Pada umumnya dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh informasi karakteristik populasi penelitian. 
Dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data dengan mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan lain 
sebagainya (Arikunto, 2006: 231).  
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Adapun dokumentasi yang didapatkan dari Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso adalah berupa buku catatan ataupun 
transkip tentang data para penerima manfaat yang berada disana, baik itu 
berupa keadaan penerima manfaat, jumlah, alamat, maupun sebab 
ketunadaksaan. 
b. Angket  
Angket yaitu sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). 
Dalam hal ini penulis meggunakan instrumen yang berupa angket 
tertutup, yaitu berupa lembar daftar pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan variabel beserta jawaban- jawaban yang telah 
disediakan. Kemudian responden tinggal memilih jawaban yang telah 
disediakan tersebut. Angket ini dibagikan kepada penerima manfaat di 
BBRSBD (Balai Rehabilitasi Sosial Bina Daksa). Adapun angket yang 
tersusun  terdiri 61 item yang terbagi menjadi 2 bagian, yaitu 31 item 
untuk menanyakan penerimaan diri sedangkan 30 untuk meanyakan 
tawakal. 
Skala pengukuran pada angket tawakal dengan penerimaan diri 
remaja penyandang cacat tubuh menggunakan skala likert yang sudah 
dimodifikasi. Skala likert  digunakan untuk megukur sikap pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likers mempunyai 
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gradasi yang sangat positif maupun negatif. Skala likers merupakan skala 
5, namun dalam penelitian ini menggunakan empat alternatif yang sudah 
dimodifikasi. 
Dalam penelitian ini setiap pertanyaan terdapat empat alternatif 
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
Alasan peneliti meggunakan empat alternatif jawaban tersebut adalah 
memberikan ketegasan kepada subyek sebab dengan menghilangkan 
jawaban ragu-ragu akan diperoleh jawaban yang lebih pasti kearah setuju 
atau tidak setuju dengan diri subyek. Cara penskoran atau penilaian butir 
posistif (+) bergerak dari 4 ke 1 sedangkan yang butir negatif bergerak dari 
1 ke 4.  
Jawaban butir positif (+) 
1. Sangat  setuju  = 4 
2. Setuju   = 3 
3. Tidak setuju  = 2 
4. Sangat tidak setuju = 1 
 
 Jawaban butir negatif (-) 
1. Sangat setuju  =1 
2. Tidak setuju  =2 
3. Setuju   =3 
4. Sangat tidak setuju =4 
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Skor tertinggi untuk item tawakal adalah 52 x 4 = 214 dan skor 
terendah untuk item tawakal adalah 52 x 1 = 52, sedangkan skor tertinggi 
untuk penerimaan diri adalah 54 x 4 = 214, sedangkan skor terendah 
adalah 52 x 1 = 52. Maka semakin tinggi skor yang diperoleh maka 
semakin tinggi tingkat tawakal dan penerimaan dirinya begitu juga 
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah 
tingkat tawakal dan penerimaan dirinya. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Variabel yang digunakan  
dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel Independent. 
Variabel Independent adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.  Jadi 
dalam penelitian ini yang mejadi variabel independen (X) adalah 
Tawakal 
2. Variabel Dependent. 
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi yang 
menjadi akibat variabel bebas.  Variabel dependent dalam penelitian 
ini adalah Penerimaan diri remaja penyandang cacat tubuh/ tuna 
daksa. 
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F. Definisi Operasional 
Definisi oprasional variabel adalah definisi yang dibuat 
berdasarkan definisi konseptual yang merupakan pernyataan mengenai 
variabel, cara pengukuran dan alat pengukuran yang digunakan untuk 
melakukan pengukuran yaitu; 
a) Variabel tawakal  
Tawakal dalam diri seseorang adalah bagian dari keperibadian 
individu yang menjadi konsep dasar memilih berbagai tingkah laku 
sikap kepribadian yang baik serta yang diinginkan yang menyangkut 
masalah tawakal kepada Allah yaitu keyakinan bahwa Allah sebagai 
wakil dalam mengurus segala urusan dirinya, menjamin dan 
memperbaiki dirinya, serta menyerahkan semua kepada Allah yang 
didasari dengan rasa tenang dan tidak ada rasa curiga karna Allah Maha 
tahu dan Maha bijaksana.tawakal yang sebenarnya adalah menyerahkan 
diri kepada Allah SWT setelah berusaha keras dalam berikhtiar dan 
berkerja sesuai dengan kemampuan dalam mengikuti sunnatullah yang 
Dia tetapkan. Oleh karena itu didalam ilmu tauhid kita diajarkan agar 
meyakini bahwa hanya Allah yang meciptakan segala - galanya,  
pengetahuanya maha luas, serta dia yang maha menguasai dan 
mengatur alam semesta ini. Keyakinan inilah yang mendorong kita 
untuk menyerahkan segala persoalan hanya kepada Allah SWT, yang 
pada akhirnya nanti hati kita menjadi tenang dan tentram serta tidak ada 
rasa curiga karna Allah Maha tahu dan Maha bijaksana. 
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Dalam penelitian ini, indikator tawakal mengarah pada teori dari 
ketentuan-ketentuan aspek-aspek tawakal yang dikemukakan oleh Ibnu 
Qayyim dan Yusuf  Qardawi Dengan aspek sebagai berikut: 
1) Menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah  berusaha 
semaksimal mungkin. Dengan indikator sebagai berikut ;  
a) Pasrah atau memasrahkan segala ketentuanya kepada Allah. 
b) Menanamkan selalu dalam hati untuk ketergantungan 
kepada Allah. 
c) Menyandarkan qolbunya kepada Allah dan merasa senang 
disisinya. 
d) Menyerahkan qolbunya kepada Allah dan menghalau apa 
saja yang mengrintangi  
2) Memiliki keyakinan yang benar tentang kekuasaan dan 
kehendak Allah SWT. Dan memasrahkan kepadaNya. Dengan 
indkator sebagai berikut ; 
a) Mengetahui hukum sebab apa yang akan dikerjakan. 
b) Mempererat qolbunya dengan tauhid 
c) Memiliki prasangka baik kepada Allah 
3) Memiliki rasa tenang dan tentram dalam kondisi apapun. 
Dengan indikator sebagai berikut; 
a) Menimbulkan kekuatan 
b) Harga diri 
c) Sikap Ridha 
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d) Timbulnya keyakinan pada kemampuan yang saya miliki. 
b) Variabel penerimaan diri 
Penerimaan diri merupakan kesadaran individu untuk 
menerima segala kekurangan maupun kelebihanya dan kekuatan-
kekuatan yang mereka miliki tanpa menegeluh. 
Penerimaan diri menurut Sherrer ( Dewi, 2006:10) indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
1) adanya keyakinan akan kemampuan diri dalam mengahadapai 
persoalan kehidupan, 
2) berpikir positif tidak menganggap orang lain menolak dirinya 
3) menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang 
sederajat dengan orang lain.  
4) Berani memikul tanggungjawab atas perilakunya.  
5) Dalam berperilku menggunakan norma dirinya. 
6) Mampu menerima pujian dan celaan secara obyektif. 
7) Tidak menyalahkan diri atas keterbatasan diri atau dalam 
mengingkari kelebihan. 
  Alat Pengumpulan data dalam penelitian ini meggunakan 
dua skala yaitu skala tawakal dan skala penerimaan diri. Pada skala ini 
peneliti membuat pertanyaan yang berkaitan dengan indikator 
tawakal. Maka dalam penelitian ini, indikator tawakal mengarah pada 
teori dari ketentuan-ketentuan aspek-aspek tawakal yang dikemukakan 
oleh Ibnu Qayyim dan Yusuf Qardawi sedangakan penerimaan diri 
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mengarah pada teori Sherrer dengan beberapa aspek tersebut 
diantaranya yaitu: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Tawakal 
No Aspek Indikator  Item Soal 
Farforable Unvavorable  
1 Menyerahkan segala 
urusanya hanya 
kepada Allah setelah 
berusaha semaksimal 
mungkin 
a. Pasrah/ 
menyerahka
n segala 
ketetapnya 
hanya 
kepada 
Allah.  
1, 2 3,4,5 
b. Menanamka
n selalu 
dalam hati 
untuk 
bergantung 
kepada 
Allah 
6,7,8 9,10,11 
c. Menyandar
kan qolbu 
kepada 
12,13,14 15,16 
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Allah dan 
merasa 
senang 
disisinya. 
 
33 
2 
Memiliki keyakinan 
yang benar tentang 
kekuasaan dan 
kehendak Allah dan 
memasrahkan 
Kepada-Nya 
a. Megetahui 
Hukum 
sebab apa 
yang akan 
dikerjakan  
17,18,19  20,21 
b. Memperkua
t qolbunya 
dengan 
tauhid 
 
22,23,14 25,26 
c. Memiliki 
prasangka 
baik kepada 
Allah. 
 
27,28,29 30, 31 
3 Memiliki rasa tenang 
tentram dalam 
kondisi apapun.  
a. Menimbulk
an 
kekuatan. 
32,33,34 35,36 
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b. Harga Diri. 
 
 
37,38, 39,40 
c. Sikap 
Ridha. 
 
41,42,43,44,
45 
46,47 
d. Timbulnya 
keyakinan 
degan 
kemampuan 
yang saya 
miliki.  
48,49, 
 
50,51,52, 
    52 
 
Gambar 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Penerimaan Diri 
No Variabel  
Indikator 
Nomor butir 
Jumlah  Variabel 
penerimaan 
Butir 
positif 
Butir negatif 
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1 diri Adanya keyakinan 
akan kemampuan 
diri dalam 
mengahadapi 
persoalan dalam 
kehidupan . 
1,34,52 13,14,24,25,43,44 9 
2 berpikir positif, tidak 
menganggap orang 
lain meolak dirinya. 
1,21,32 10,11,40,41,47,48 9 
3 adanya anggapan 
berharga pada diri 
sendiri sebagai 
seorang manusia. 
15,26 5,6,35,36,50,51 9 
4 adanya keberanian 
memikul tanggung 
jawab terhadap 
perilakunya sendiri.  
4,18,31,  11, 25, 38 6 
5 dalam berperilku 
meggunakan norma 
dirinya sendiri.  
7,37,45 16,17,27,18, 8 
6 Dapat menerima 
pujian, celaan secara 
obyektif.  
6,20,33 13,27, 40 6 
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7 Tidak meyalahkan 
diri sendiri atas 
keterbatasan yang 
dimiliki atau dalam 
mengingkari 
kelebihan.  
9,39 19,20,30,31, 8 
 Jumlah     52 
 
G. Uji Instrumen Penelitian 
Uji coba instrument merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang tersusun telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas 
memadai, untuk dipergunakan penelitian yang sesungguhnya, dalam 
penelitian ini item pernyataan yang digunakan adalah item pernyataan 
yang lolos dari uji validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu sebelum 
pernyataan digunakan dalam penelitian terlebih dahulu diadakan uji coba 
terhadap 15 % dari jumlah populasi. Dalam uji coba ini diambil dari 10 
orang remaja. 
Kemudian data yang telah diperoleh dari pelaksanaan uji coba 
kemudian diolah secara statistik. dengan menggunakan program Ms.Excel 
untuk mengetahui validitas reliabilitas pada masing-masing skala. 
Untuk itu item pertanyaan yang telah dinyatakan tidak valid setelah 
diadakan pengujian tidak diganti karena item-item yang valid sudah 
mewakili indikator yang ada pada setiap variabel, diantaranya yaitu : 
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1. Uji Validitas 
  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
kevaliditasan, suatu alat instrumen dikatakan valid apabila 
mempunytai validitas yang tinggi. Validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan, mampu 
mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 1998: 214). 
  Dalam penelitian ini digunakan validitas konstruk, yang 
bertolak dari konsep tentang teori. Jadi item-item disusun 
berdasarkan penjabaran variabel yang diangkat dari batasan teori-
teori tertentu. Untuk megetahui valid tidaknya butir dalam penelitian 
ini dengan menggunakan butir analisis skor-skor yang ada pada butir 
korelasikan dengan skor total, kemudian dikonsultasikan pada taraf 
signifikan 5%. Teknik yang digunakan dalam uji validitas ini adalah 
dengan meggunakan rumus analisis korelasi product moment dari 
pearson dengan menggunakan bantuan Ms. Excel pada menu 
analyze-correlate-bivariate.  
Rumusan 
rxy = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item  
∑X :Jumlah skor tiap-tiap item butir angket 
∑Y :Jumlah skor total item butir angket semua siswa 
63 
 
N   :Jumlah responden uji coba 
(∑X)2 :Jumlah kuadarat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 :Jumlah kuadrat skor total 
∑XY :Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap 
responden. 
Selanjutnya nilai koefisien korelasi yang diperoleh 
dibandingkan dengan rtabel pada tingkat signifikansi 95% atau α = 
0,05, dengan ketentuan jika rxy> rtabel berarti item (butir pernyataan) 
dikatakan valid atau boleh dipakai, sebaliknya bila rxy< rtabel maka 
butir pernyataan tersebut tidak valid. Misal pada variabel tawakal  
hasil diperoleh sebagai berikut; 
N   : 10 
∑X : 32 
∑X2 : 113 
∑Y  : 1397 
∑Y2 : 196109 
∑xy  : 4655 
rxy= 
             
√{          }{          }
 
rxy= 
                  
√{           }{                 }
 
rxy= 
           
√{         }{               }
 
rxy= 
   
√           
 
rxy= 
   
√      
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rxy= 
   
      
 
= 0,921 (Valid) 
 
a. Variabel Tawakal 
Pada hasil perhitungan butir 1 harga rhitung dikonsultasikan 
dengan harga rtabel dengan N= 10 pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,632. Karena rhitung  (0,921) > 
rtabel (0,632) maka item nomor 1 dinyatakan valid. Hasil 
keseluruhan variabel tawakal dari 52 butir instrumen 22 butir 
instrumen dinyatakan tidak valid dan 30 butir instrumen 
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian.  
Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Skala Tawakal  
No r item r 
table 
Keterangan 
1 0,921519 0,632 Valid 
2 0,699667 0,632 Valid 
3 0,703197 0,632 Valid 
4 0,921519 0,632 Valid 
5 0,865858 0,632 Valid 
6 0,921519 0,632 Valid 
7 0,66893 0,632 Valid 
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8 0,363023 0,632 Tidak Valid 
9 0,865858 0,632 Valid 
10 0,728584 0,632 Valid 
11 0,728584 0,632 Valid 
12 0,267569 0,632 Tidak Valid 
13 0,921519 0,632 Valid 
14 0,267569 0,632 Tidak Valid 
15 0,277979 0,632 Tidak Valid 
16 0,865858 0,632 Valid 
17 0,921519 0,632 Valid 
18 0,921519 0,632 Valid 
19 -0,09393 0,632 Tidak Valid 
20 0,363023 0,632 Tidak Valid 
21 0,799382 0,632 Valid 
22 0,865858 0,632 Valid 
23 0,921519 0,632 Valid 
24 0,865858 0,632 Valid 
25 0,7255 0,632 Valid 
26 0,921519 0,632 Valid 
27 0,407448 0,632 Tidak Valid 
28 0,569013 0,632 Tidak Valid 
29 0,921519 0,632 Valid 
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30 0,921519 0,632 Valid 
31 -0,13056 0,632 Tidak Valid 
32 -0,33177 0,632 Tidak Valid 
33 0,524524 0,632 Tidak Valid 
34 -0,03046 0,632 Tidak Valid 
35 0,195686 0,632 Tidak Valid 
36 -0,22044 0,632 Tidak Valid 
37 0,365106 0,632 Tidak Valid 
38 -0,0903 0,632 Tidak Valid 
39 -0,20101 0,632 Tidak Valid 
40 -0,5915 0,632 Tidak Valid 
41 0,921519 0,632 Valid 
42 0,865858 0,632 Valid 
43 0,277979 0,632 Tidak Valid 
44 0,865858 0,632 Valid 
45 0,921519 0,632 Valid 
46 0,921519 0,632 Valid 
47 -0,09393 0,632 Tidak Valid 
48 0,363023 0,632 Tidak Valid 
49 0,363023 0,632 Tidak Valid 
50 0,865858 0,632 Valid 
51 0,921519 0,632 Valid 
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52 0,865858 0,632 Valid 
 Jumlah  22 Tidak Valid + 30 Valid 
 
b. Variabel Penerimaan Diri 
Pada hasil perhitungan butir 1 harga rhitung dikonsultasikan 
dengan harga rtabel dengan N= 10 pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,632. Karena rhitung (0,674) > 
rtabel (0,632) maka item nomor 1 dinyatakan valid. Hasil 
keseluruhan variabel penerimaan diri penerima manfaat dari 52 
butir instrume. 21 butir dinyatakan tidak valid dan 31 dinyatakan 
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  
Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Skala Penerimaan Diri  
No r item r 
table 
Keterangan 
1 
0,674179 0,632 
Valid 
2 
0,565274 0,632 
Tidak Valid 
3 
0,085714 0,632 
Valid 
4 
0,707834 0,632 
Valid 
5 
0,656044 0,632 
Valid 
6 
0,524498 0,632 
Tidak Valid 
7 
0,607448 0,632 
Tidak Valid 
8 
0,535657 0,632 
Tidak Valid 
9 
0,483542672 0,632 
Tidak Valid 
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10 
0,642789 0,632 
Valid 
11 
0,863004 0,632 
Valid 
12 
0,833245 0,632 
Valid 
13 
0,530502 0,632 
Tidak Valid 
14 
0,855564 0,632 
Valid 
15 
0,508397 0,632 
Tidak Valid 
16 
1,051476 0,632 
Valid 
17 
0,51015 0,632 
Tidak Valid 
18 
0,765384 0,632 
Valid 
19 
0,685388 0,632 
Valid 
20 
4,700524 0,632 
Valid 
21 
0,809438 0,632 
Valid 
22 
0,508397 0,632 
Tidak Valid 
23 
0,63782 0,632 
Valid 
24 
0,704639 0,632 
Valid 
25 
0,803486 0,632 
Valid 
26 
0,811736 0,632 
Valid 
27 
0,648741 0,632 
Valid 
28 
0,674179 0,632 
Valid 
29 
0,668871 0,632 
Valid 
30 
0,722863 0,632 
Valid 
31 
0,285242 0,632 
Tidak Valid 
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32 
0,479938 0,632 
Valid 
33 
0,631746 0,632 
Tidak Valid 
34 
0,439181 0,632 
Valid 
35 
0,46126 0,632 
Tidak Valid 
36 
0,710714 0,632 
Valid 
37 
0,855564 0,632 
Tidak Valid 
38 
0,441516 0,632 
Tidak Valid 
39 
0,410027 0,632 
Tidak Valid 
40 
0,450811 0,632 
Tidak Valid 
41 
0,660644 0,632 
Valid 
42 
0,539114 0,632 
Tidak Valid 
43 
0,541106 0,632 
Tidak Valid 
44 
0,70134 0,632 
Valid 
45 
0,844352 0,632 
Valid 
46 
0,684451 0,632 
Valid 
47 
0,870443 0,632 
Valid 
48 
0,60565 0,632 
Tidak Valid 
49 
0,488894 0,632 
Tidak Valid 
50 
0,704639 0,632 
Valid 
51 
0,824724 0,632 
Valid 
52 
0,488894 0,632 
Tidak Valid 
   31 valitd+21 tidak valid 
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2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. 
Instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang 
dipercaya, artinya apabila digunakan pada obyek atau tempat yang 
berlainan menunjukkan hasil yang relatif konsisten. Dalam hal ini  
dikatakan reliabel apabila mampu menunjukkan pada tingkat 
keterandalan, alat tersebut sebagai alat ukur, untuk itu tingkat 
reliabilitas harus diuji. Suatu instrumen dikatakan baik apabila alat 
ukur memberikan hasil yang kira-kira sama atau seadanya yang 
bersangkutan diukur pada penelitian (Arikunto, 2006: 178). Untuk 
mencari reliabilitas instrumen menggunakan rumus : 
        
 
     
{    
   
   
} 
 
Keterangan: 
r11  = Koefisien reliabilitas instrumen 
K  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
     = Jumlah varian butir 
     = Varian total 
 (Arikunto, 1998: 236) 
Kriteria keputusan reliable tidaknya angket dinyatakan apabila nilai 
rhitung lebih besar dari pada nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5% 
maka butir-butir kuesioner adalah reliable. 
Gambaran nilai korelasi kedalam alpha (Arikunto, 2006: 253). 
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Tabel 3.6 Tingkat Reliabilitas 
No.  Nilai R Interpretasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
0,800-1,000 
0,600-0,800 
0,400-0,600 
0,200-0,200 
0,000-0,200 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Cukup 
Rendah 
Sangat Rendah 
 
Sebelum memasukkan ke dalam rumus r11, terlebih dahulu dicari 
nilai varian ( 
2
) per item pertanyaan. Adapun rumus varian adalah sebagai 
berikut: 
   
          
      
 
Contoh pada hasil reliabel tawakal  
          
      
 
   
            
        
 
                 
   
         
     
 
 
    
  
  
 
           
Berdsasarkan hasil diatas untuk item 1 pada tawakal besar varian    
adalah 0,1777 Dengan cara yang sama dalam menghitung nilai varian 
maka diperoleh nilai   sebagai berikut: 
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 Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Nilai Varian/Item Tawakal 
Butir Varian (    
1 0,177778 
2 0,233333 
3 0,1 
4 0,177778 
 
5 0,233333 
 
6 0,177778 
 
7 0,322222 
 
8 0,233333 
 
9 0,4 
 
10 0,4 
 
11 0,177778 
 
12 0,233333 
 
13 0,177778 
 
14 0,177778 
 
15 0,233333 
 
16 0,233333 
 
17 0,233333 
 
18 0,177778 
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19 0,233333 
 
20 0,322222 
 
21 0,177778 
 
22 
0,177778 
23 
0,177778 
24 
0,177778 
25 
0,233333 
26 
0,233333 
27 0,177778 
 
28 0,177778 
 
29 0,233333 
 
30 0,177778 
 
   butir total 6,6 
 
   total 144,3 
 
 
Adapun perhitungan reliabilitasnya adalah sebagai berikut:  
    
 
     
{    
   
   
} 
    
  
      
{   
   
     
} 
     
  
    
{          } 
             {       } 
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 Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Nilai Varian/Item 
Penerimaan Diri 
Butir Varian (    
1 
 0,177778 
2 0,233333 
3 0,266667 
4 0,266667 
5 0,277778 
6 0,177778 
7 0,177778 
8 0,177778 
9 0,1 
10 0,266667 
11 
 0,222222 
12 0,277778 
13 0,266667 
14 0,266667 
15 0,1 
16 0,233333 
17 0,277778 
18 0,322222 
19 0,233333 
20 0,266667 
21 0,266667 
22 0,177778 
23 0,277778 
75 
 
24 0,233333 
25 0,266667 
26 0,277778 
27 0,177778 
28 0,488889 
29 0,222222 
30 0,266667 
31 0,266667 
   butir total 7,511111 
   total 33,06667 
 
 
Adapun perhitungan reliabilitasnya adalah sebagai berikut:  
    
 
     
{   
   
   
} 
    
  
      
{   
        
        
} 
    
  
    
{         } 
           {       } 
      7986089 
Hasil uji reliabilitas 
a. Reliabel Tawakal] 
Harga r1/21/2 dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N= 10 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,632. Karena r11 
(       ) > rtabel (0,632) maka instrumen Tawakal dinyatakan 
Reliabel sehingga layak digunakan. 
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b. Reliabel Penerimaan Diri 
Harga r1/21/2 dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N= 
10 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,632. Karena r11 
(0,7986089) > rtabel (0,632) maka instrumen Penerimaan Diri 
dinyatakan Reliabel sehingga layak digunakan. 
3. Instrumen Penelitian Akhir 
Tabel  3.9 
Kisi-kisi Instrumen Tawakal 
 
No Aspek Indikator  Item Soal 
Farforable Unvavorable  
1 Menyerahkan segala 
urusanya hanya 
kepada Allah setelah 
berusaha semaksimal 
mungkin 
d. Pasrah/ 
menyerahka
n segala 
ketetapnya 
hanya 
kepada 
Allah.  
4,5 1,2,3 
e. Menanamka
n selalu 
dalam hati 
untuk 
bergantung 
kepada 
8,9 6,7 
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Allah 
f. Menyandar
kan qolbu 
kepada 
Allah dan 
merasa 
senang 
disisinya. 
 
11,12,13 10 
33 
2 
Memiliki keyakinan 
yang benar tentang 
kekuasaan dan 
kehendak Allah dan 
memasrahkan 
Kepada-Nya 
d. Megetahui 
Hukum 
sebab apa 
yang akan 
dikerjakan  
15 14 
e. Memperkua
t qolbunya 
dengan 
tauhid 
 
16,18 17 
f. Memiliki 
prasangka 
baik kepada 
21,22 19 
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Allah. 
 
3 Memiliki rasa tenang 
tentram dalam 
kondisi apapun.  
e. Menimbulk
an 
kekuatan. 
 
20 23 
f. Harga Diri. 
 
 
24 28 
g. Sikap 
Ridha. 
 
26,27 25 
h. Timbulnya 
keyakinan 
degan 
kemampuan 
yang saya 
miliki.  
29 30 
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Tabel  3.10 
Kisi-Kisi Instrumen Penerimaan Diri 
No Variabel  
Indikator 
Nomor butir 
Jumlah  Variabel 
penerimaan 
diri 
Butir 
positif 
Butir 
negatif 
1 Adanya keyakinan akan 
kemampuan diri dalam 
mengahadapi persoalan 
dalam kehidupan . 
1,23.27, 
30 
25 5 
2 berpikir positif, tidak 
menganggap orang lain 
meolak dirinya. 
6,26, 5 3 
3 adanya anggapan berharga 
pada diri sendiri sebagai 
seorang manusia. 
2,18,22, 21,13 5 
4 adanya keberanian memikul 
tanggung jawab terhadap 
perilakunya sendiri.  
4,20 3,14,24,28 6 
5 dalam berperilku 
meggunakan norma dirinya 
sendiri.  
9 15,17,16 4 
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6 Dapat menerima pujian, 
celaan secara obyektif.  
7,11, 14,12,10 5 
7 Tidak meyalahkan diri 
sendiri atas keterbatasan 
yang dimiliki atau dalam 
mengingkari kelebihan.  
29, 19,8 3 
 Jumlah      
. 
H. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat statistik yaitu uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
pengujian Chi Kuadrat (  ) Adapun langkah-langkah pengujian 
normalitas menggunakan uji Chi Square (χ2) dengan rumus sebagai 
berikut: 
χ
2  
=
         
  
 
Keterangan: 
χ2  = chi kuadrat 
fo  = frekuensi yang diperoleh/diamati 
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fh  = frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan 
antara nilai Chi Square (χ2) yang di peroleh dengan Chi Square tabel. 
Apabila nilai Chi Square (χ2)yang diperoleh kecil dari Chi Square tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa data telah memenuhi distribusi normal. 
Apabila nilai Chi Square (χ2) yang diperoleh lebih besar dari Chi Square 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal. 
 
I. Teknik Analisis Data 
a. Mean 
Mean adalah  teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2007: 49). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
rata-rata yang diperoleh dari masing-masing variabel penelitian 
tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
   
   
 
 
Keterangan: 
Me : Mean 
   : Jumlah data 
    : nilai x  ke i sampai ke n 
N  : jumlah individu (Sugiyono, 2007: 49) 
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b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari terkecil sampai terbesar atau sebaliknya (Sugiyono, 
2007:48). Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
mengenai seberapa besar nilai tengah dari masing-masing variabel 
penelitian. Hal ini dirumuskan sebagai berikut: 
       (
 
    
 
) 
Keterangan:  
Md : Median 
b : Batas bawah dimana median berada 
p : Banyak interval 
n : Banyak data / jumlah sampel 
f : Frekuensi kelas median 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median (Sugiyono, 
2009: 53) 
c. Modus 
   Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau yang sering muncul 
dalam kelompok tersebut. Untuk menghitung modus data yang telah 
disusun dalam distribusi frekuensi atau data kelompok, dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
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       (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo : Modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi kelas terbanyak 
p : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikutangi frekuensi kelas 
berikutnya(Sugiyono, 2007: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians, 
sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2007:58). Untuk 
menghitung standart deviasi,maka rumus yang digunakan adalah: 
  √
        ̅  
     
 
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku 
n : jumlah sampel (Sugiyono, 2007 : 58). 
 
J. Uji Hipotesis 
1. Jika asumsi terpenuhi, maka menggunakan Korelasi Product Moment. 
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√{          }{          }
 
2. Jika asumsi tidak terpenuhi, maka menggunakan Korelasi Spearman 
Rank. 
    
    
 
       
 
Hipotesis berguna untuk memberi suatu pernyataan tentang 
hubungan antara fenomena-fenomena dalam penelitian. Oleh karena itu 
maka hipotesis yang telah dirumuskan sebaiknya diuji kebenarannya 
apakah hipotesis tersebut sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya atau 
tidak. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian (Sugiono, 2007: 120). Teknik yang digunakan adalah korelasi 
Spearmarn Rank  karena sumber data untuk kedua variabel yang akan 
dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis data yang 
dikonversikan adalah data ordinal , serta dari data kedua variabel tidak 
harus membentuk distribusi normal. Jadi korelasi Spearman Rank adalah 
bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau rengking, dan bebas 
distribusi. Dalam hal ini dengan menggunakan rumus sebagai berikut; 
Rumus :     
    
 
       
 
Keterangan: 
 p : Koefisien korelasi Spearman Rank 
 N : Jumlah sampel 
 ∑ : Sigma (Jumlah) (Sugiono, 2007: 244) 
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Untuk mengujiharga rXY signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel. Dikatakan signifikan apabila rXY lebih besar 
dari pada rtabel, dengan taraf signifikansi 5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Lokasi 
Sebelum membahas hasil penelitian, perlu adanya penguraian 
mengenai diskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang diperoleh. 
Deskripsi lokasi penelitian tersebut meliputi 
1. Profil Institusi Tempat Penelitian 
BBRSBD “Prof.Dr.Soeharso”,Surakarta merupakan pusat rehabilitasi 
pertama di Indonesia yang dikenal sebagai RC atau Rehabilitasi 
Centrum yaitu Balai Pembangunan Penderita Cacat 
2. Sejarah Berdirinya Institusi Penelitian 
Sejarah berdirinya Unit Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta yakni : Balai Basar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
“Prof. Dr. Soeharso” Surakarta berada di Jl. Tentara Jebres Surakarta 
Telp/ Fak. 647626 E-mail : bbrsbd_solo@yahoo.co.id Kotak Pos 810. 
Website : www.rc-solo.depsos.go.id dan soeharso.depsos.go.id. Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta merupakan Instansi Pemerintah yang kecacatan tubuh agar 
mereka dapat hidup dengan layak ditengah-tengan masyarakat. 
Pelayanan rehabilitasi ini diberikan kepada orang dengan kecacatan 
tubuh usia produktif, karena secara umum mereka yang mengalami 
kecacatan fisik baik yang dibawa sejak lahir maupun oleh berbagai 
sebab traumatic mengalami keadaan yang hampir sama seperti 
86 
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keterbatasan mobilitas dalam kesehariannya, kondisi psikososial yang 
menghambat perkembangan intelektualitas dan kekaryaan.  
Pada tahun 1951 tidak terlepas dari situasi perang kemerdekaan 
untuk mempertahankan kemerdekaan (1945-1950), banyak para 
pejuang yang gugur dan menjadi cacat. Pada tahun 1947, mulai 
dibangun asrama untuk menampung para penderita cacat dalam 
memperoleh pelayanan prothese. Pada tahun 1948, kegiatan tersebut 
terus berkembang sehingga dibuat bengkel khusus untuk pembuatan 
prothese. Pada tahun 1949, mulai ada gagasan untuk memberikan 
keterampilan kerja, bagi para penderita cacat sebagai bekal untuk 
memperoleh pekerjaan. Pada tanggal 28 Agustus 1951, berdirilah 
secara resmi balai penderita cacat atau Rehabilitasi Centrum (RC) 
yang pertama di Indonesia. 
Pada tahun 1954, Departemen Sosial RI berdasarkan SK Mensos 
memberi nama Balai Pembangunan Penderita Cacat atau Lembaga 
Rehabilitasi Penderita Cacat (LRPC) dengan tugas menangani 
pekerjaan dibidang seleksi dan pengasramaan, pendidikan dan latihan 
kerja, serta pelayanan Rehabilitasi Sosial. Berdasarkan Kepres RI 
Nomor : 022 / TK Tahun 1971, tanggal 2 Juni 1971, memberikan 
penghargaan kepada Almarhum Prof. Dr. Soeharso atas jasanya dalam 
merintis pekerjaan Rehabilitasi sehingga nama RC (Rehabilitasi 
Centrum) menjadi RC (Rehabilitasi Centrum) Prof. Dr. Soeharso. 
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Pada tahun 1976, berubah nama menjadi Lembaga Penelitian 
Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso. 
Tahun 1982 berubah menjadi Pusat Rehabilitasi Penderita Cacat 
Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. Soeharso. Tahun 1994 berubah menjadi 
Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (PRSBD) Prof. Dr. Soeharso. 
Terakhir hingga sekarang, berdasarkan Kemensos RI Nomor : 55 / 
HUK / 2003 terhitung dari tanggal 23 Juli 2003 berubah menjadi 
“Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
3. Visi-Misi dan Tujuan  
a. Visi 
Mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan orang dengan 
kecacatan tubuh. Mandiri yang dimaksudkan adalah mandiri secara 
fisik, secara ekonomi dan psikologis. Sedang sejahtera adalah 
terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai Pancasila. 
b. Misi 
1) Meningkatkan rehabilitasi sosial secara profesional dan terpadu 
2) Meningkatkan jangkauan pelayanan 
3) Meningkatkan dukungan dan partisipasi keluarga, masyarakat, 
instansi yang terkait  
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4) Melaksanakan kajian, menyiapkan standar pelayanan 
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas daksa 
B. Diskripsi Data 
Pada uraian berikut ini akan disajikan berupa data yang diperoleh 
dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan meliputi: mean, median, 
modus, standard deviasi dan diagram batang dari dua variabel yaitu 
variabel tawakal dan variabel penerimaan diri. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 30  Penerima Manfaat di  BBRSBD. Dalam 
penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut; 
1. Diskripsi Variabel Tawakal  
Diskripsi pada variabel tawakal dengan menggunakan skala 
likert. Jumlah pernyataan ini sebanyak 30 item dengan skor jawaban  
tertinggi adalah 4 dan jawaban terendah adalah 1. Hasil data 
tersebut dapat dilihat  pada lampiran. Berdasarkan hasil penelitian ini 
telah diperoleh, diketahui; 
Nilai Terendah  :  68 
Nilai Tertinggi  : 109 
Rentang Data  :42 
Jumlah Kelas Interval : 6 
Panjang Kelas Interval  : 7 
Berikut ini adalah gambaran hasil tentang tawakal yang disajiakan 
dalam bentuk tabel  distribusi frekuensi variabel Tawakal.  
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel Tawakal 
INTERVAL DAN PROSENTASE 
INTERVAL FREKUENSI PROSENTASI KATEGORI 
68-74 1 3,333333% 
10% 
RENDAH 
75-81 2 6,666667% 
82-88 3 10% 
20% 
SEDANG 
89-95 3 10% 
96-102 13 43,33333%  
70% 
TINGGI 
103-109 8 26,66667% 
  30 100     
 
Berdasarkan tabel diatas tingkat ketawakalan penerima manfaat di 
BBRSBD dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Penerima manfaat yang memilki kategori rendah terdapat pada interval 68 
s/d 81. Sedangkan Penerima Manfaat yang memiliki kategori sedang 
terdapat pada Interval 82 sampai 95. Kemudian Penerima Manfaat yang 
memiliki kategori tinggi terdapat pada Interval 96 sampai 109. Dari data 
tersebut dapat dilihat dalam diagram batang Tawakal  Penerima Manfaat 
di BBRSBD. 
 
Gambar  4.2 diagram prosentase Tawakal 
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Dari diagram diatas menunjukan bahwa prosentase tingkat tawakal 
dengan kategori rendah yaitu 10% dengan sebanyak 3 Penerima 
Manfaat dengan batang warna biru tua. Sedangkan tingkat tawakal 
dengan kategori Sedang yaitu 20%  dengan 6 Penerima Manfaat 
dengan batang warna hijau . Kemudian terdapat 21 Penerima Manfaat 
yang dikategorikan tinggi dengan prosentase 70% dengan batang 
warna biru muda. 
2. Diskripsi Variabel Penerimaan diri  
Penyajian data Tingakat penerimaan diri Penerima Manfaat dapat 
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 31 butir yang diberikan 
kepada  Penerima Manfaat di BBRSBD. Agar penelitian ini dapat 
bersifat obyektif, maka hasil tersebut dapat dilihat di tabel lampiran. 
Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh diketahui; 
Nilai Terendah  : 77 
Nilai Tertinggi  : 112 
Rentang Data  : 36 
Jumlah Interval Kelas : 6 
Panjang Interval Kelas : 6 
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Berikut ini Distribusi Frekuensi Variabel Penerimaan Diri 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Penerimaan Diri 
PENERIMAAN DIRI 
INTERVAL DAN PROSENTASE 
  
 % 
INTERVAL frekuensi HASIL   KATEGORI   
77-82 2 6,666667 % 
RENDAH 20 83-88 4 13,33333 % 
89-94 5 16,66667 % 
SEDANG 50 95-100 10 33,33333 % 
101-106 5 16,66667 % 
TINGGI 30 107-112 4 13,33333   
  30 100       
Berdasarkan tabel diatas tingkat Penerimaan Diri penerima 
manfaat di BBRSBD dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Penerima manfaat yang memilki kategori rendah terdapat pada 
interval 77 sampai dengan 88. Sedangkan Penerima Manfaat yang 
memiliki kategori sedang terdapat pada Interval 89 sampai 100.  
Kemudian Penerima Manfaat yang memiliki kategori tinggi terdapat pada 
Interval 101 sampai 112. Dari data tersebut dapat dilihat dalam diagram 
batang Penerimaan Diri Penerima Manfaat di BBRSBD. 
 
Diagram 4.4 Prosentase Penerimaan Diri 
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Dari diagram diatas menunjukan bahwa prosentase tingkat 
Penerimaan Diri dengan kategori rendah yaitu 20% dengan sebanyak 6 
penerima manfaat dengan batang warna biru tua. Sedangkan tingkat 
Penerimaan Diri dengan kategori tinggi yaitu 30%  dengan 9 penerima 
manfaat dengan batang warna  hijau . Kemudian terdapat 15 penerima 
manfaat yang dikategorikan sedang dengan prosentase 50% dengan batang 
warna merah 
C. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit  
Analisi unit ditampilkan dalam bentuk skor rata-rata atau mean, 
median, modus, dan standar deviasi. Maka hasil yang diperoleh sebagai 
berikut; 
a. Tawakal  
Berdasarkan hitungan pada lampiran 4.2 diketahui bahwa 
Rentang Data: 42, Jumlah Kelas Interval: 6, Panjang Kelas Interval: 7  
maka tabel frekuensi tersebut dapat dihasilkan sebagai berikut:  
Tabel 4.5 
Hasil analisis unit Tawakal  
 
Min 68 
Max 109 
Mean 82,98 
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Median 98,78 
Modus 100.12 
Standar deviasi 89,49 
Berdasarkan hasil perhitungan tawakal, nilai terendah adalah 
68 dan nilai tertinggi adalah 109. Kemudian rata-rata yang diperoleh 
sebesar 82,98, Sedangkan median dapat diperoleh angka sebesar 98,78. 
Dengan modus sebesar 100.12 dan  setandar deviasi sebesar 89,49. 
b. Penerimaan Diri 
Berdasarkan hitungan data pada lampiran 4.3 diketahui bahwa  
jumlah kelas interval = 6, rentang data = 36 dan panjang kelas = 6. 
Berikut tabel hasil analisis unit variabel penerimaan diri: 
Tabel 4.6 
Hasil analisis unit variabel penerimaan diri 
 
Min 77 
Max 112 
Mean 96,3 
Median 96,9 
Modus 97,5 
Standar 
deviasi 
72,99 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa penerimaan 
diri berdasarkan nilai rata-rata data adalah 96,3. Penerimaan diri 
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berdasarkan median adalah 96,3 kemudian penerimaan diri 
berdasarkan modus adalah 97,5 dan penerimaan diri berdasarkan 
standar deviasi adalah 72,99 . Untuk memperjelas hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran. 
D. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran distribusi yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas 
sebaran data dapat dilihat pada         
 >        
 signifikasi atau probalitas 
>0,05 maka data distribusi normal. Untuk melakukan uji normalitas 
menggunakan rumus :   =∑ 
        
  
 untuk mnentukan    dengan cara 
mengalikan Presentase kurva normal dengan menggunakan sampel 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) 2,70%x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1 
b) 13,53%x 30 =4,059 dibulatkan mejadi 4 
c) 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10  
d) 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
e) 13,53% x 30 = 4.059 dibulatkan menjadi 4 
f) 2,70% = 0,81 dibulatkan menjadi 1 
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Tabel 4.7 
Distribusi normalitas tawakal 
No Interval fo fh f0-fh (f0-fh)2 (f0-fh)2/fh 
1 68-74 1 1 0 0 0 
2 75-81 2 4 -2 4 1 
3 82-88 3 10 -7 49 4,9 
4 89-95 3 10 -7 49 4,9 
5 96-102 13 4 9 81 20,25 
6 103-109 8 1 7 49 49 
JUMLAH 
 
30 30 0 232 80,05 
 
Berdasarkan hasil diatas menujukan bahwa    sebesar 80,05 
dengan membandingkan r hitung dengan    tabel untuk  = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k-1=6-1=5, maka dicari pada tabel chi kuadrat didapat    
tabel  433,77 dengan pengujian kriteria sebagai berikut. 
Kemudian pada penjelasan diatas diketahui    hitung> dari 
  tabel atau   hitung 80,05>   tabel 433,77 maka data tawakal 
berdistribusi tidak normal.  
Tabel 4.8 
Distribusi penerimaan diri 
Interval  F0 Fh f0-fh (f0-fh)2 (f0-fh)2/fh 
77-82 2 1 1 1 1 
83-88 4 4 0 0 0 
89-94 5 10 -5 25 2,5 
95-100 10 10 0 0 0 
101-106 5 4 1 1 0,25 
107-112 4 1 3 9 9 
 
30 30 -0,1 36 12,75 
   
Hasil uji meunjukan    sebesar 12,75 dengan membandingkan r 
hitung dengan r tabel untuk a=0,05 dan derajat kebebasan (dk)=k-1=6-
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1=5, maka dicari pada tabel chi kuadrat didapat    tabel 43,77 dengan 
pengujian kritesia sebagai berikut ; 
Kemudian pada penjelasan diatas diketahui    hitung < dari    
tabel atau    hitung 12,75 <    tabel 43,77 maka data penerimaan diri 
berdistribusi normal.  
E. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian (Sugiono, 2007: 120). Teknik yang digunakan  disini 
adalah korelasi Spearmarn Rank  karena sumber data untuk kedua variabel 
yang akan dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis 
data yang dikonversikan adalah data ordinal , serta dari data kedua 
variabel tidak harus membentuk distribusi normal. Jadi korelasi Spearman 
Rank adalah bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau rengking, 
dan bebas distribusi. Dalam hal ini dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut; 
Rumus :     
    
 
       
 
Keterangan: 
 p  : Koefisien korelasi Spearman Rank 
 N : Jumlah sampel 
 ∑ : Sigma (Jumlah) (Sugiono, 2007: 244) 
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 Maka      
    
 
       
 
=  
       
           
 
=  
     
         
 
=  
       
       
 
=  
       
      
 
=          
= 0,99 
Maka n = 30 taraf kesalahan 5%       = 0,361 untuk mecari 
   
 dapat dilihat dilampiran tabel 4.7. Berdasarkan perhitungan tersebut. 
dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara Tawakal dengan Penerimaan diri Tubuh Di Balai Rehabilitasi 
Sosial Bina Daksa Prof.Soeharso Surakarta .  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Tawakal 
Dengan Penerimaan Diri Remaja Penyandang Cacat Tubuh Di Balai 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof.Soeharso Surakarta berada pada 
tingkat hubungan tinggi dilihat dari tabel koofisien korelasi dengan hasil 
0,99 
 
. 
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Tabel 4.9 
Koofisien korelasi 
Interval Koofisiensi  Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 
0,02-0,399 
0,40-0599 
0,60-0,799 
0,80-1,000 
Sangat Rendah  
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
 (sugiyono,2003:216) 
Setelah ada korelasi maka dihitung besar kontribusinya variabel x 
terhadap y dengan menggunakan koofisensi determinasi (KD) dan dapat 
diperoleh dengan hasil sebagai berikut; 
KD =   x100% 
=       x 100% 
= 0, 98 x100% = 98% 
Hasil tersebut menunjukan sumbangan aktif yang diperlukan 
dalam penelitian sebesar 98 % terhadap penerimaan diri.  
F. Pembahasan 
Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan tawakal dengan penerimaan diri remaja penyandang cacat 
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tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa  Prof.Soeharso 
Surakarta. 
Hasil penelitan ini diperoleh  melalui angket yang 
berjumlah 30 item tawakal dan 31 untuk butir item penerimaan diri. 
Yang diberikan kepada sejumlah responden 30 dengan menggunakan 
skala likert . Berdasarkan prosentase  variabel tawakal rendah yaitu 
10% dengan sebanyak 3 penerima manfaat. Sedangkan tingkat tawakal 
dengan kategori Sedang yaitu 20%  dengan 6 penerima manfaat. 
Kemudian terdapat 21 penerima manfaat yang dikategorikan tinggi 
dengan prosentase 70% . Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
tawakal penerima manfaat berada dalam kategori tinggi. 
Untuk hasil prosentase data variabel Penerimaan Diri 
dengan kategori rendah yaitu 20% dengan sebanyak 6 penerima 
manfaat. Sedangkan tingkat Penerimaan Diri dengan kategori tinggi 
yaitu 30%  dengan 9 penerima manfaat. Kemudian terdapat 15 
penerima manfaat yang dikategorikan sedang dengan prosentase 50%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa, tingkat penerimaan diri penerima 
manfaat berada dikategori sedang.  Hal ini melihat hasil tersebut 
tawakal berpengaruh pada penerimaan diri dengan baik. Seorang yang 
sepenuhnya tawakal kepada Allah, sejatinya ia tidak akan ragu, merasa 
optimis, dan mensyukuri dengan apa yang telah takdirkan kepada 
hamban-Nya, dan selalu ikhlas dengan apa yang diberikan Allah, 
karena semua itu adalah takdir dari Allah. Seorang yang mempunyai 
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tawakalnya tinggi sudah pasti ia tidak akan memiliki keraguan apapun 
dan senantiasa menerima dengan ikhlas namun dalam hal ini 
penerimaan dapat dikategorikan sedang besar kemungkinan ada faktor 
lain yang memang tidak dapat menjadikan penerimaan menjadi tinggi 
walaupun tawakal sangat berpengaruh dengan penerimaan diri. 
Tawakal diperlukan usaha yang intens agar sikap tawakal yang kita 
lakukan sesuai dengan ajaran-Nya. Jangan sampai menurut kita, apa 
yang kita lakukan merupakan pola hidup tawakal, tetapi sebenernya 
hanya sekedar pasrah tanpa usaha. Selain pasrah yang diiringi dengan 
usaha yang maksimal, diperlukan juga dengan sikap ridho terhadap 
semua ketentuan Allah SWT. Seperti halnnya dalam surat Qs. Ath-
Thalaq ayat 3 yang artinya dan barang siapa yang bertawakal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan keperluanya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusanya. Maka dalam hal ini tawakal diperlukan 
usaha yang maksimal. Tawakal bukan hanya berdoa melainkan dengan 
usaha yang maksimal.  
Berdasarkan hasil perhitungan tawakal, nilai terendah 
adalah 68 dan nilai tertinggi adalah 109. Kemudian rata-rata yang 
diperoleh sebesar 82,98,  median dapat diperoleh angka sebesar 98,78. 
Dengan modus sebesar 100.12 dan  standar deviasi sebesar 89,49. 
Sedangkan  analisis unit penerimaan diri dapat dijelaskan bahwa 
penerimaan diri berdasarkan nilai rata-rata data adalah 96,3. 
Penerimaan diri berdasarkan median adalah 96,3 kemudian 
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penerimaan diri berdasarkan modus adalah 97,5 dan penerimaan diri 
berdasarkan standar deviasi adalah 72,99. Hal ini  meunjukan bahwa 
berdasarkan teknik analisis Spearman Rank n = 30 taraf kesalahan 5% 
      = 0,361 dan koofisien korelasi=0,99 maka perhitungan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, koofiseien korelasi diperoleh 0,99 > 0,361 
sehingga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Tawakal 
dengan Penerimaan diri. Sehingga hipotesis yang diajukan dapat 
diterima . Hasil lain dari penelitian ini yaitu dapat diperoleh  hubungan 
tawakal dengan penerimaan diri dengan sumbangan aktif yang 
diperlukan dalam penelitian sebesar 98 % terhadap penerimaan diri.  
Merupakan kategori tinggi maka Selebihnya  merupakan sumbangan 
faktor-faktor lain misal kurangnya kepercayaan diri, dan konsep diri 
negatif,usaha, ikhlas. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik dengan 
kesimpulan bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan anatara 
tawakal dengan penerimaan diri remaja penyandang cacat tubuh. 
Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi ada hubungan 
yang positif dengan penerimaan diri pada remaja penyandang cacat 
tubuh dapat diterima. Tawakal tersebut dapat mejadikan penerimaan 
diri dengan baik.  
Besarnya sumbangan hubungan tawakal dengan penerimaan diri 
98% artinya tawakal tersebut mempengaruhi penerimaan dirinya. 
Selebihnya dapat dipengaruhi faktor lain selain penerimaan diri faktor 
tersebut kemungkinan kepercayaan diri dan konsep diri.Dari hasil 
penelitian ini diketemukan hasil tambahan bahwa subyek penelitian 
memiliki tawakal yang baik dan penerimaan diri yang cukup baik. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan penelitian ini masih banyak 
kekurangan hambatan. Faktor yang mejadi kendala dan hambatan 
dalam penelitian ini adalah faktor penerjemahan dalam penelitian. 
Peneliti megakui  bahwa peneliti masih banyak kelemahan-kelemahan 
yang disadari oleh penulis khususnya dalam penerjemahan berupa 
angka-angka kedalam betuk penjabaran diskriptif, namun demikian  
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penulis berusaha semaksimal mungkin untuk bisa menjadikan hasil 
analisis yang berupa angka-angka keistimewaan pada bidang 
metodologi.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan 
maka penulis mengemukan beberapa saran, yaitu; 
1. Bagi para penderita cacat tubuh sebaiknya tidak perlu menyesali 
dengan keadaan yang sudah ditakdirkan dan lebih memfokuskan pada 
langkah-langkah demi masa depan serta   percaya diri, terus 
mendekatkan diri kepada Allah dan mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki misal; dengan membekali ilmu pengetahuan 
yang dimiliki seperti mengembangkan bakat ketrampilan kerja.  
2. Bagi pihak Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso, diharapkan tetap memberikan pengarahan dan 
bimbingan kepada penyandang cacat tubuh yang meliputi kebutuhan 
medis, sosial psikologinya, karya, pendidikan dan kerohaniannya agar 
dapat mendidik untuk lebih percaya diri, menerima dirinya dan terus 
bertawakal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian dengan 
tema yang sama sebaiknya untuk lebih mempertimbangkan variabel 
bebas lain seperti kepercayaan diri, konsep diri, prespektif diri. 
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Lampiran 1. Skala Penelitian Tawakal dan Penerimaan Diri 
 
 
IDENTITAS DIRI 
Nama  : 
Usia : 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum Anda mengisi skala, Anda dimohon untuak mengisi identitas Anda. 
2. Bacalah semua pernyataan dengan teliti, kemudian pilihlah salah satu dari 4 (empat) 
pilihan jawaban yang tersedia yang paling menggambarkan keadaan diri Anda. 
3. Berilah tanda centang (√) pada pilihan Anda. Pilihan tersebut adalah : 
SS : jika pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri Anda. 
S : jika pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan diri Anda 
TS : jika pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda 
STS : jika pernyataan tersebut Sangat tidak Sesuai dengan keadaan diri Anda. 
4. Bila Anda melakukan kekeliruan dalam memilih jawaban, anda cukup memberikan 2 
(dua) garis horizontal ( = ) pada pilihan jawaban yang salah, kemudian memberi tanda 
centang ( √ ) pada jawaban yang benar atau yang baru. 
Contoh :  
SS S TS STS 
 √   
√    
5. Jawaban yang Anda berikan semuanya benar jika sesuai dengan keadaan Anda. 
Pilihan tersebut hendaknya berdasarkan pada perasaan atau pilihan Anda sendiri. 
Bukan berdasarkan pada apa yang Anda anggap benar atau pandangan masyarakat 
umum. 
6. Kami akan merahasiakan semua jawaban Anda 
7. Setelah selesai, telitilah kembali semuanya agar tidak ada pernyataan yang 
terlewatkan. 
8. Terima kasih atas perhatian dan kesediaan anda untuk mengisi skala ini 
………… SELAMAT MENGERJAKAN ……… 
Angket 1 
NO PERNYATAAN     
1 Memasrahkan segala sesuatu  tidak ada gunaya karena hanya akan 
menghasilkan sesuatu yang sia-sia. 
SS S TS STS 
2 Saya  selalu mengeluh atas apa yang diberikan oleh Allah  SS S TS STS 
3 Semua kehendak Allah belum tentu yang terbaik bagi saya SS S TS STS 
4 Setiap segala sesuatu, saya selalu pasrah kepada Allah  SS S TS STS 
5 Saya selalu memasrahkan sesuatu setelah berusaha SS S TS STS 
6 Saya selalu mengeluh atas pemberian Allah karena bagi saya 
belum bisa merasa puas dengan apa yang diberikan oleh Allah. 
SS S TS STS 
7 Saya selalu merasa sedih ketika Allah memberikan kesulitan 
kepada saya. 
SS S TS STS 
8 Saya selalu berprasangka buruk kepada Allah sehingga saya selalu 
berputus asa 
SS S TS STS 
9 Segala ketentuan baik atau buruk, saya akan terima dengan lapang 
dada. 
SS S TS STS 
10 Bagi saya  tidak ada tempat bergantung kecuali kepada Allah SS S TS STS 
11  Apapun yang saya lakukan dengan niat baik, saya yakin dengan 
ketentuan hasil akhirnya 
SS S TS STS 
12 Saya merasa tidak adil dengan keputusan Allah SS S TS STS 
13 Saya merasa bosan ketika sedang beribadah kepada Allah. SS S TS STS 
14 Saya selalu berdoa dengan Allah terhadap permasalahan yang saya 
hadapi 
SS S TS STS 
15  Bagi saya hati akan lebih tenang ketika dekat dengan Allah SS S TS STS 
16 Saya merasa senang ketika beribadah karena merasa lebih dekat 
dengan Allah. 
SS S TS STS 
17 Saya merasa senang dengan segala ketentuan baik atua buruk  
yang diberikan Allah 
SS S TS STS 
18 Kegagalan yang saya alami membuat saya merasa bosan  SS S TS STS 
19 Berdoa merupakan hal yang tidak penting bagi saya SS S TS STS 
20 Bagi saya berdoa dan berzikir merupakan salah satu media 
perantara untuk membantu mencapai tujuan atau harapan yang 
diinginkan. 
SS S TS STS 
21 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal saya selalu berusaha dan 
berdoa kepada Allah. 
SS S TS STS 
22 Dengan kondisi fisik saya seperti ini saya akan membuktikan 
bahwa saya juga mampu seperti orang lain. 
SS S TS STS 
23 Saya tidak perlu belajar karena tidak dapat mengubah kondisi fisik 
saya. 
SS S TS STS 
24 Saya akan berusaha semampuku agar orang lain tidak mengolok-
olok saya. 
SS S TS STS 
25 Bagi saya berikhtiar dan belajar memperbaiki diri maka akan 
meningkatkan diri kita lebih baik 
SS S TS STS 
26 Jika saya menunda ibadah maka akan memperngaruhi keimanan 
dan ketakwaan saya. 
SS S TS STS 
27 Saya mampu mengatasi masalah saya dalam hidup saya tanpa 
bantuan orang lain. 
SS S TS STS 
28 Dengan kondisi fisik saya, saya masih mampu sehingga saya tak SS S TS STS 
perlu meminta bantuan orang lain 
29 Semua yang menimpa saya adalah kehendak-Nya SS S TS STS 
30 Saya yakin bahwa Allah adalah maha penolong dan maha 
penguasa 
SS S TS STS 
31 Saya yakin tidak ada yang memberikan nikmatnya selain Allah SS S TS STS 
32 Saya merasa disishkan oleh Allah karena cobaan yang diberikan 
kepada saya tidak pernah habis. 
SS S TS STS 
33 Bagi saya cobaan yang diberikan oleh Allah sangat menghambat 
dalam menjalani hidup saya. 
SS S TS STS 
34 Saya merasa tidak adil karena Allah selalu memberikan cobaan 
kepada saya. 
SS S TS STS 
35 Saya percaya, bahwa Allah tidak akan memberikan ujian diluar 
batas kemampuan saya 
SS S TS STS 
36 Saya yakin disetiap kesulitan yang saya hadapi, pasti ada hikmah 
yang dapat pelajari 
SS S TS STS 
37 Setiap cobaan yang saya hadapi Allah pasti memberikan saya jalan 
yang terbaik  
SS S TS STS 
38 Saya merasa terpuruk dengan cobaan yang diberikan kepada saya SS S TS STS 
39 Saya sering merasa pesimis dengan kemampuan saya SS S TS STS 
40 Saya merasa lebih kuat ketika saya banyak masalah SS S TS STS 
41 Dengan kondisi fisik saya, saya selalu bersikap optimis SS S TS STS 
42 Saya tetap senang dalam menjalani hari-hari saya. SS S TS STS 
43 Dalam menghadapi masalah saya selalu marah-marah SS S TS STS 
44 Saya selalu berkecil hati ketika orang lain memandang saya aneh SS S TS STS 
45 Saya selalu konsisten dengan apa yang saya lakuakan SS S TS STS 
46 Saya tetap percaya diri meskipun kondisi fisik saya seperti ini. SS S TS STS 
47 Justru kondisi fisik saya akan menjadi motivasi orang lain untuk 
selalu bersyukur dengan apa yang telah diberikan oleh Allah dan 
saya harus tetap optimis 
SS S TS STS 
48 Adanya kecacatan yang saya miliki adalah sebuah jalan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah  
SS S TS STS 
49 Saya terlalu capek dengan kondisi fisik saya seperti ini sehingga 
saya menjauh dari Allah  
SS S TS STS 
50 Saya menjadi lebih rapuh ketika saya diberi musibah SS S TS STS 
51 Meskipun hanya sedikit saya selalu bersyukur atas ketentuan yang 
diberikan oleh Allah  
SS S TS STS 
52 Saya merasa ridha dan iklas ketika saya diberi cobaan hidup oleh 
Allah  
SS S TS STS 
 
ANGKET  2 
No 
 
PERNYATAAN     
1 Saya merasa mampu menghadapi situasi yang sulit dalam 
kehidupan.  
SS S TS STS 
2 Dalam bergaul saya tidak merasa terganggu dengan keadaan fisik 
saya.  
SS S TS STS 
3 Dengan keadaan saya sekarang saya tetap dibutuhkan . SS S TS STS 
4 Meskipun banyak masalah saya berusaha bersikap wajar. SS S TS STS 
5 Saya berani menanggung akibat dari setiap perbuatan saya  SS S TS STS 
6 Walaupun saya sedang dihadapi masalah, saya tetap untuk 
mempertimbangkan amanah. 
SS S TS STS 
7 Saya tidak marah kalau orang lain membicarakan kekurangan 
kondisi fisik saya. 
SS S TS STS 
8 Saya tidak suka dianggap sebagai orang yang selalu membutuhkan 
orang lain. 
SS S TS STS 
9 Saya tidak menyalahkan orang lain atas keadaan fisik saya SS S TS STS 
10 Masa depan saya tergantung pada usaha yang saya lakukan. SS S TS STS 
11 Ketika saya sedang sedih, saya tidak mempedulikan orang lain. SS S TS STS 
12 Tidak ada alasan untuk selalu merasa rendah diri dihadapan orang 
lain 
SS S TS STS 
13  Melampiaskan kemarahan kepada orang lain membuat kepuasan 
pada pribadi saya. 
SS S TS STS 
14 Saya tidak hanyut dalam pujian yang disampaikan orang lain, 
terhadap saya. 
SS S TS STS 
15 Saya tidak merasa canggung saat bergaul dengan lawan jenis 
maupun bergaul dimasyarakat. 
SS S TS STS 
16 Saya menyesali keberadaan saya didunia SS S TS STS 
17 Saya sedih karena banyak orang yang mengejek dan mengucilkan 
saya  
SS S TS STS 
18 Saya dapat mengatasi perselisihan tanpa pertengkaran. SS S TS STS 
19 Saya selalu melarikan diri dari masalah yang saya hadapi. SS S TS STS 
20 Saya tetap menenangkan diri ketika menghadapi masalah yang 
sulit sehingga saya tidak merugikan orang lain. 
SS S TS STS 
21 Saya menganggap celaan  itu hal biasa dalam suatu pergaulan. SS S TS STS 
22 Saya selalu diganggu perasaan  tidak mampu dalam menghadapi 
masa depan. 
SS S TS STS 
23 Waktu luang yang ada, banyak saya gunakan untuk merenungi 
nasib saya 
SS S TS STS 
24 Keberadaan saya di dunia ini sepertinya tidak ada gunanya lagi SS S TS STS 
25 Ketika saya sedang sedih saya membiarkan masalah ini berlarut-
larut 
SS S TS STS 
26 Saya akan menghindari tugas yang diberikan kepada saya, karena 
saya tidak mampu bertanggung jawab 
SS S TS STS 
27 Jika seorang memperlakukan saya dengan buruk, maka saya harus 
melakukannya dengan buruk pula 
SS S TS STS 
28 Saya akan marah dengan orang lai, apabila melihat saya dengan 
belas kasihan 
SS S TS STS 
29 Saya memilih hak yang sama yaitu hak untuk meraih kebahagiaan. SS S TS STS 
30 Saya menyesali kekurangan-kekurangan terutama keadaan fisik 
saya. 
SS S TS STS 
31 Ketika menghadapi masalah, saya merasa sendiri ketika tidak ada 
teman untuk bercerita 
SS S TS STS 
32 Dihadapan orang lain, saya tak ada artinya apa-apa SS S TS STS 
33 Saya merasa tenang ketika berusaha, walaupun dalam keadaan 
sulit. 
SS S TS STS 
34 Kondisi fisik saya, membuat saya semakin lemah. SS S TS STS 
35 Dengan kondisi saya, membuat saya tidak bisa berbuat apa-apa SS S TS STS 
36 Ujian hidup Membuat Saya lebih semangat dalam Mejalani Hidup. SS S TS STS 
37 Saya Selalu  merasa Bersalah. SS S TS STS 
38 Saya dapat berbuat sesuka saya ketika ada masalah dengan teman 
saya. 
SS S TS STS 
39 Kekurangan-kekurangan saya membuat saya tidak bisa berbuat 
apa-apa 
SS S TS STS 
40 Jika tidak suka saya, saya akan langsung memakinya. SS S TS STS 
41 Tidak sulit bagi saya, untuk tidak dapat tampil menarik dihadapan 
orang lain.  
SS S TS STS 
42 Saya tidak pernah mengeluh dalam menghadapi kesulitan. SS S TS STS 
43 Rasa kesal dengan kondisi fisik saya, akan saya lampiskan kepada 
orang lain 
SS S TS STS 
44 Hidup saya berguna karena saya dapat mengembangkan 
ketrampilan yang saya miliki 
SS S TS STS 
45 Saya ragu dalam bertindak, karena saya takut untuk menanggung 
akibatnya. 
SS S TS STS 
46 Saya kecewa karena penampilan saya yang kurang menarik SS S TS STS 
47 Saya selalu membutuhkan bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan masalah. 
SS S TS STS 
48 Saya sangat sedih karena banyak yang mengejek dan mengucilkan 
saya 
SS S TS STS 
49 Saya mampu melakukan sesuatu yang biasa dilakukan orang lain 
yang tidak memiliki kekurangan dengan kondisi fisik. 
SS S TS STS 
50 Saya akan melimpahkan tanggung jawab karena saya tidak mampu 
untuk menghadapi. 
SS S TS STS 
51 Meskipun saya banyak kekurangan saya tetap bahagia. SS S TS STS 
52 Saya merasa mampu untuk tidak tergantung  pada orang lain. SS S TS STS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.  Uji Validitas Instrumen Tawakal 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
7 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
9 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
Jumlah  32 33 31 32 33 32 29 29 33 32 23 
Total 0,921
519 
0,699
667 
0,703
197 
0,9215
19 
0,8658
58 
0,9215
19 
0,668
93 
0,3630
23 
0,8658
58 
0,7285
84 
-
0,117
75 
Rtabel 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
Valid valid valid valid valid valid valid valid   valid valid   
 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
33 32 33 28 33 32 32 29 29 33 33 32 
0,2675
69 
0,9215
19 
0,8658
58 
0,2779
79 
0,8658
58 
0,9215
19 
0,9215
19 
-
0,0939
3 
0,3630
23 
0,7993
82 
0,8658
58 
0,9215
19 
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
  valid valid   valid valid valid     valid valid valid 
 
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 
3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 
4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 
4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 
3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
33 29 32 32 29 32 32 35 32 33 30 32 
0,8658
58 
0,7255 0,9215
19 
0,4074
48 
0,5690
13 
0,9215
19 
0,9215
19 
-
0,1305
6 
-
0,3317
7 
0,5245
24 
-
0,0304
6 
0,1956
86 
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
valid valid valid   valid valid      
 
36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 
3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 
4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 
4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
34 34 31 33 32 32 33 28 33 32 32 
-
0,2204
4 
0,3651
06 
-0,0903 -
0,2010
1 
-0,5915 0,9215
19 
0,8658
58 
0,2779
79 
0,8658
58 
0,9215
19 
0,9215
19 
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
          valid valid   valid valid valid 
 
47 48 49 50 51 52 jumlah  
3 3 3 3 3 3 154 
3 3 3 3 3 3 160 
3 3 4 4 4 4 193 
3 3 3 3 3 3 163 
3 3 3 3 3 3 161 
3 3 4 4 4 4 190 
2 3 3 4 3 4 175 
3 3 3 3 3 3 167 
3 2 3 3 3 3 160 
3 3 4 3 3 3 174 
29 29 33 33 32 33 1697 
-0,09393 0,363023 0,363023 0,865858 0,921519 0,865858  
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632  
   valid valid valid  
 
 responden 
butir (X) X Total (Y) X2 Y2 XY 
1 3 307 9 94249 921 
2 3 318 9 101124 954 
3 4 383 16 146689 1532 
4 3 322 9 103684 966 
5 3 317 9 100489 951 
6 4 374 16 139876 1496 
7 3 343 9 117649 1029 
8 3 326 9 106276 978 
9 3 311 9 96721 933 
10 3 338 9 114244 1014 
JUMLAH 32 3339 104 1121001 10774 
 
 
PENGUJIAN 
    
     
 
 
    
     
     ∑ X = 
  
32 
 ∑ Y = 
  
3339 
 ∑ X2 = 
  
104 
 ∑ Y2 = 
  
1121001 
 ∑ XY = 
  
10774 
 N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 
 
892 
 N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
16 
 N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
61089 
 {N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2} = 977424 
 
     
  
AKAR 988,6476 
 
  
TOTAL 0,902243 
 R tabel  
    
     Jika r hitung ≥ r tabel, maka instrumen valid 
Jika r hitung < r tabel, maka instrumen tidak valid 
 
 
 
 
 Lampiran  3. Uji Validitas Penerimaan Diri  
  RESPONDEN 2 
Respon
den 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 
2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 
3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 
5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
6 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
7 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 
8 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
9 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 
10 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
JUMLA
H 
32 34 35 33 34 34 34 32 35 35 
TOTAL 
R tabel 
0,6741
79 
0,5652
74 
0,0857
14 
0,7078
34 
0,6560
44 
0,5244
98 
0,6074
48 
0,5356
57 
0,483542
672 
0,6427
89 
kriteria 
valid 
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
valid 
atau 
tidak  
Valid     Valid Valid         Valid 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 
3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
32 32 31 32 31 31 29 36 30 4 35 
0,8630
04 
0,8332
45 
0,5305
02 
0,8555
64 
0,5083
97 
1,0514
76 
0,5101
4 
0,7653
84 
0,6853
88 
4,7005
24 
0,8094
38 
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
Valid Valid   Valid   Valid   Valid Valid   Valid 
 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 
4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 
3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 
2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 
31 34 34 29 33 35 31 33 34 30 30 36 
0,5083
97 
0,637
82 
0,7046
39 
0,8034
86 
0,8117
36 
0,6487
41 
0,6741
79 
0,6688
71 
0,7228
63 
0,2852
42 
0,4799
38 
0,6317
46 
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid       
 
34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 
4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 
3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 
4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 
4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
3 4 3 3 4 1 3 3 2 3 4 
4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 
3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
35 32 36 32 37 32 33 35 33 30 37 
0,4391
81 
0,4612
6 
0,7107
14 
0,8555
64 
0,4415
16 
0,4100
27 
0,4508
11 
0,6606
44 
0,5391
14 
0,5411
06 
0,7013
4 
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 
    Valid Valid       Valid     Valid 
 
45 46 47 48 49 50 51 54 Jumlah 
4 3 4 4 3 4 4 4 179 
4 4 3 4 3 3 3 3 175 
4 4 4 4 4 4 4 4 185 
3 3 3 3 2 4 3 3 161 
4 3 3 4 3 3 3 2 179 
4 4 3 3 3 4 4 3 178 
3 3 3 4 3 3 4 3 165 
3 4 3 3 3 4 3 4 169 
3 4 3 2 3 3 3 2 163 
4 3 3 3 3 4 3 3 167 
36 35 32 34 30 36 34 31 1691 
0,844352 0,684451 0,870443 0,60565 0,758585 0,704639 0,747161 0,488894   
0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632 0,632   
VALID VALID VALID   VALID VALID VALID     
 
Menghitung Validitas DATA 
 
X Total (Y) X2 Y2 XY 
3 179 9 32041 537 
3 175 9 30625 525 
3 185 9 34225 555 
3 161 9 25921 483 
4 179 16 32041 716 
3 178 9 31684 534 
2 165 4 27225 330 
3 169 9 28561 507 
3 163 9 26569 489 
3 167 9 27889 501 
30 1691 92 296781 5177 
 
PENGUJIAN 
    
 
 
    
     
     
     ∑ X =     30   
∑ Y = 
  
1691   
∑ X2 = 
  
92   
∑ Y2 = 
  
296781   
∑ XY = 
  
5177   
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 
 
1040   
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
20   
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
108329   
{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2} 
= 2166580   
  
   
  
  
 
AKAR 1471,930705   
  
 
TOTAL 0,706555001   
R tabel  
   
  
  
   
  
Jika r hitung ≥ r tabel, maka instrumen valid   
Jika r hitung < r tabel, maka instrumen tidak valid 
 
 
 
 
Lampiran 4 . Uji Reliabilitas Tawakal 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
7 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
9 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Varian item 0,1777
78 
0,2333
33 
0,1 0,1777
78 
0,2333
33 
0,1777
78 
0,3222
22 
0,2333
33 
0,4 0,4 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
0,1777
78 
0,2333
33 
0,2333
33 
0,1777
78 
0,1777
78 
0,2333
33 
0,2333
33 
0,1777
78 
0,2333
33 
0,3222
22 
0,1777
78 
 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
0,177778 0,177778 0,177778 0,233333 0,233333 0,177778 0,177778 0,233333 0,177778 
 
 
Menghitung Reliabilitas Tawakal 
Jumlah varian 
item 6,6 
 Jumlah varian 
total 144,3222 
 Jumlah soal 30 
 
   Reliabilitas 0,987175 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Uji Reliabilitas Penerimaan Diri 
RESPONDEN 2 
responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
5 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
6 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
9 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
varian 
item  
0,177778 0,233333 0,266667 0,266667 0,277778 0,177778 0,177778 0,177778 0,1 0,266667 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 
3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 
2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
0,222222 0,277778 0,266667 0,266667 0,1 0,233333 0,277778 0,322222 0,233333 0,266667 0,266667 
  
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 jumlah 
3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 104 
3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 105 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 99 
4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 106 
3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 111 
3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 98 
3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 103 
3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 99 
3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 98 
0,1777
78 
0,2777
78 
0,2333
33 
0,2666
67 
0,2777
78 
0,1777
78 
0,4888
89 
0,2222
22 
0,2666
67 
0,2666
67 
  
 
Menghitung Reliabilitas Penerimaan Diri 
Jumlah varian 7,511111 
item 
Jumlah varian 
total 33,06667 
Jumlah soal 31 
  Reliabilitas 0,798611 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Skala Penelitian Tawakal dan Penerimaan Diri 
 
Skala Penelitian Tawakal dan Penerimaan Diri 
 
IDENTITAS DIRI 
Nama  : 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
9. Sebelum Anda mengisi skala, Anda dimohon untuak mengisi identitas Anda. 
10. Bacalah semua pernyataan dengan teliti, kemudian pilihlah salah satu dari 4 (empat) 
pilihan jawaban yang tersedia yang paling menggambarkan keadaan diri Anda. 
11. Berilah tanda centang (√) pada pilihan Anda. Pilihan tersebut adalah : 
SS : jika pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri Anda. 
S : jika pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan diri Anda 
TS : jika pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda 
STS : jika pernyataan tersebut Sangat tidak Sesuai dengan keadaan diri Anda. 
12. Bila Anda melakukan kekeliruan dalam memilih jawaban, anda cukup memberikan 2 
(dua) garis horizontal ( = ) pada pilihan jawaban yang salah, kemudian memberi tanda 
centang ( √ ) pada jawaban yang benar atau yang baru. 
Contoh :  
SS S TS STS 
 √   
√    
13. Jawaban yang Anda berikan semuanya benar jika sesuai dengan keadaan Anda. 
Pilihan tersebut hendaknya berdasarkan pada perasaan atau pilihan Anda sendiri. 
Bukan berdasarkan pada apa yang Anda anggap benar atau pandangan masyarakat 
umum. 
14. Kami akan merahasiakan semua jawaban Anda 
15. Setelah selesai, telitilah kembali semuanya agar tidak ada pernyataan yang 
terlewatkan. 
16. Terima kasih atas perhatian dan kesediaan anda untuk mengisi skala ini 
………… SELAMAT MENGERJAKAN ……… 
Angket 1 
NO PERNYATAAN     
1 Memasrahkan segala sesuatu  tidak ada gunaya karena hanya akan 
menghasilkan sesuatu yang sia-sia. 
SS S TS STS 
2 Saya  selalu mengeluh atas apa yang diberikan oleh Allah  SS S TS STS 
3 Semua kehendak Allah belum tentu yang terbaik bagi saya SS S TS STS 
4 Setiap segala sesuatu, saya selalu pasrah kepada Allah  SS S TS STS 
5 Saya selalu memasrahkan sesuatu setelah berusaha SS S TS STS 
6 Saya selalu mengeluh atas pemberian Allah karena bagi saya 
belum bisa merasa puas dengan apa yang diberikan oleh Allah. 
SS S TS STS 
7 Saya selalu merasa sedih ketika Allah memberikan kesulitan 
kepada saya. 
SS S TS STS 
8 Segala ketentuan baik atau buruk, saya akan terima dengan lapang 
dada. 
SS S TS STS 
9 Bagi saya  tidak ada tempat bergantung kecuali kepada Allah SS S TS STS 
10 Saya merasa bosan ketika sedang beribadah kepada Allah. SS S TS STS 
11 Saya selalu berdoa dengan Allah terhadap permasalahan yang saya 
hadapi 
SS S TS STS 
12  Bagi saya hati akan lebih tenang ketika dekat dengan Allah SS S TS STS 
13 Saya merasa senang ketika beribadah karena merasa lebih dekat 
dengan Allah. 
SS S TS STS 
14 Saya merasa senang dengan segala ketentuan baik atua buruk  
yang diberikan Allah 
SS S TS STS 
15 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal saya selalu berusaha dan 
berdoa kepada Allah. 
SS S TS STS 
16 Dengan kondisi fisik saya seperti ini saya akan membuktikan 
bahwa saya juga mampu seperti orang lain. 
SS S TS STS 
17 Saya tidak perlu belajar karena tidak dapat mengubah kondisi fisik 
saya. 
SS S TS STS 
18 Saya akan berusaha semampuku agar orang lain tidak mengolok-
olok saya. 
SS S TS STS 
19 Bagi saya berikhtiar dan belajar memperbaiki diri tidak akan 
meningkatkan diri kita lebih baik 
SS S TS STS 
20 Saya percaya, bahwa Allah tidak akan memberikan ujian diluar 
batas kemampuan saya 
SS S TS STS 
21 Semua yang menimpa saya adalah kehendak-Nya SS S TS STS 
22 Saya yakin bahwa Allah adalah maha penolong dan maha 
penguasa 
SS S TS STS 
23 Saya merasa disishkan oleh Allah karena cobaan yang diberikan 
kepada saya tidak pernah habis. 
SS S TS STS 
24 Setiap cobaan yang saya hadapi Allah pasti memberikan saya jalan 
yang terbaik 
SS S TS STS 
25 Saya merasa berkecil hati ketika memandang saya aneh. SS S TS STS 
26 Saya selalu konsisten dengan apa yang saya lakuakan SS S TS STS 
27 Saya tetap percaya diri meskipun kondisi fisik saya seperti ini. SS S TS STS 
28 Saya sering merasa pesimis dengan kemampuan saya SS S TS STS 
29 Saya selalu menerima dengan lapang dada atas apa yang terjadi 
dalam hidup saya, baik itu senang maupun susah 
SS S TS STS 
30 Bagi saya orang lain tidak dapat menyelesaikan masalah saya SS S TS STS 
 
ANGKET  2 
No 
 
PERNYATAAN     
1 Saya merasa mampu menghadapi situasi yang sulit dalam 
kehidupan.  
SS S TS STS 
2 Meskipun banyak masalah saya berusaha bersikap wajar. SS S TS STS 
3 Saya Berani Menanggung Akibat Dari Setiap Perbuatan saya  SS S TS STS 
4 Masa depan saya tergantung pada usaha yang saya lakukan. SS S TS STS 
5 Ketika saya sedang sedih, saya tidak mempedulikan orang lain. SS S TS STS 
6 Tidak ada alasan untuk selalu merasa rendah diri dihadapan orang 
lain 
SS S TS STS 
7 Saya tidak hanyut dalam pujian yang disampaikan orang lain, 
terhadap saya. 
SS S TS STS 
8 Saya menyesali keberadaan saya didunia SS S TS STS 
9 Saya sedih karena banyak orang yang mengejek dan mengucilkan 
saya  
SS S TS STS 
10 Saya dapat mengatasi perselisihan tanpa pertengkaran. SS S TS STS 
11 Saya selalu melarikan diri dari masalah yang saya hadapi. SS S TS STS 
12 Saya Menganggap Celaan  itu Hal Biasa Dalam Suatu Pergaulan. SS S TS STS 
13 Waktu Luang Yang Ada, Banyak Saya Gunakan Untuk Merenungi 
Nasib saya 
SS S TS STS 
14 Keberadaan saya di dunia ini sepertinya tidak ada gunanya lagi SS S TS STS 
15 Ketika saya sedang sedih saya membiarkan masalah ini berlarut-
larut 
SS S TS STS 
16 Saya akan menghindari tugas yang diberikan kepada saya, karena 
saya tidak mampu bertanggung jawab 
SS S TS STS 
17 Jika seorang memperlakukan saya dengan buruk maka saya harus 
memperlakukan dengan buruk pula. 
    
18 Saya akan marah dengan orang lai, apabila melihat saya dengan 
belas kasihan 
SS S TS STS 
19 Saya memilih hak yang sama yaitu hak untuk meraih kebahagiaan. SS S TS STS 
20 Saya menyesali kekurangan-kekurangan terutama keadaan fisik 
saya. 
SS S TS STS 
21 Ujian hidup Membuat Saya Lebih Semangat Dalam Mejalani 
Hidup. 
SS S TS STS 
22 Saya Selalu  merasa Bersalah. SS S TS STS 
23 Tidak sulit bagi saya untuk dapat tampil menarik didepan orang 
lain. 
SS S TS STS 
24 Hidup Saya berguna karena Saya dapat mengembangkan 
keterampilan yang saya miliki.  
SS S TS STS 
25 Saya ragu dalam bertindak, karena saya takut untuk menanggung 
akibatnya. 
SS S TS STS 
26 Saya kecewa karena penampilan saya yang kurang menarik SS S TS STS 
27 Saya selalu membutuhkan bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan masalah. 
SS S TS STS 
28 Saya mampu melakukan sesuatu yang biasa dilakukan orang lain 
yang tidak memiliki kekurangan dengan kondisi fisik. 
SS S TS STS 
29 Saya akan melimpahkan tanggung jawab karena saya tidak mampu 
untuk menghadapi. 
SS S TS STS 
30 Meskipun saya banyak kekurangan saya tetap bahagia. SS S TS STS 
31 Saya merasa mampu untuk tidak tergantung  pada orang lain. SS S TS STS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran.7  
Kisi-kisi Instrumen penelitian Tawakal 
 
No Aspek Indikator  Item Soal 
Farforable Unvavorable  
1 Menyerahkan segala 
urusanya hanya 
kepada Allah setelah 
berusaha semaksimal 
mungkin 
a. Pasrah/ 
menyerahka
n segala 
ketetapnya 
hanya 
kepada 
Allah.  
4,5 1,2,3 
b. Menanamka
n selalu 
dalam hati 
untuk 
bergantung 
kepada 
Allah 
8,9 6,7 
c. Menyandar
kan qolbu 
kepada 
Allah dan 
merasa 
senang 
disisinya. 
 
11,12,13 10 
3
3 
2 
Memiliki keyakinan 
yang benar tentang 
kekuasaan dan 
a. Megetahui 
Hukum 
sebab apa 
15 14 
kehendak Allah dan 
memasrahkan 
Kepada-Nya 
yang akan 
dikerjakan  
b. Memperkua
t qolbunya 
dengan 
tauhid 
 
16,18 17 
c. Memiliki 
prasangka 
baik kepada 
Allah. 
 
21,22 19 
3 Memiliki 
rasa tenang 
tentram 
dalam 
kondisi 
apapun.  
a. Menimbulk
an 
kekuatan. 
 
20 23 
b. Harga Diri. 
 
 
24 28 
c. Sikap 
Ridha. 
 
26,27 25 
d. Timbulnya 
keyakinan 
degan 
kemampuan 
yang saya 
miliki.  
29 30 
     
 
  
Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen Penerimaan Diri 
No Variabel  
Indikator 
Nomor butir 
Jumlah  Variabel 
penerimaan 
diri 
Butir 
positif 
Butir 
negatif 
1 Adanya keyakinan akan 
kemampuan diri dalam 
mengahadapi persoalan 
dalam kehidupan . 
1,23.27, 
30 
25 5 
2 berpikir positif, tidak 
menganggap orang lain 
meolak dirinya. 
6,26, 5 3 
3 adanya anggapan berharga 
pada diri sendiri sebagai 
seorang manusia. 
2,18,22, 21,13 5 
4 adanya keberanian memikul 
tanggung jawab terhadap 
perilakunya sendiri.  
4,20 3,14,24,28 6 
5 dalam berperilku 
meggunakan norma dirinya 
sendiri.  
9 15,17,16 4 
6 Dapat menerima pujian, 
celaan secara obyektif.  
7,11, 14,12,10 5 
7 Tidak meyalahkan diri 
sendiri atas keterbatasan 
yang dimiliki atau dalam 
29, 19,8 3 
mengingkari kelebihan.  
 Jumlah      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7. Uji Prasyarat.  
 
 
 
                                                                                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TAWAKAL
Mim 68
MAX 109
R(Rentang Data)= 42
jumlah Kelas Interval = 1 + 3,3 log 30
1+3,3 x 1,4771 
5,87443 (dibulatkan menjadi 6)
Panjang Kelas = rentang data : hasil jumlah kelas interval
7
rata-rata 96,43
No. Interval fi F xi fixi fi
1 68-74 1 1 71 71 -25,43 646,85 646,8544
2 75-81 2 3 78 156 -18,43 339,7878 679,5756
3 82-88 3 6 85 255 -11,43 130,7211 392,1633
4 89-95 3 9 92 276 -4,43 19,65444 58,96333
5 96-102 13 22 99 1287 2,57 6,587778 85,64111
6 103-109 8 30 106 848 9,57 91,52111 732,1689
JUMLAH 30 71 531 2893 -47,6 1235,127 2595,367
= 
2893
30
 
Rumus mencari mean 
= 96,43 
Mencari Modus = 
= 95,5 + 7(
10
10+5
 ) 
= 95,5 + 7(
10
15
 ) 
= 95,5 + 7 x0,66 
  
 
 
 
 
 
 
                                                                                               
 
 
 
 
 
 
 
                                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rumus mencari MEDIAN = 
=  95,5 +7(
1
2 
 30−9
13
) 
=  95,5 +7(
15−9
13
) 
=  95,5 +7(
6
13
) 
=  95,5 +7 x 0.4615 
= 95,5 +3.23076 
= 9 8,78 
Mencari  Deviasi  = 
= 
2595,367
29
   
=  89,49 
 Lampiran 8   
Diskriptif Data Penerimaan Diri 
MIN     = 77 
MAX    = 112 
R (Rentang Data)    = 36 
Jumlah Kelas Interval k= 1 +3,3 log 30 
  1 + 3 x 1,4771 
  5,87443 
  (dibulatkan menjadi 6) 
panjang kelas  6 
rata- rata= 96,3 
    
          
 
 
No. Interval fi F xi fixi fi
1 77-82 2 2 79,5 159 -16,8 282,24 564,48
2 83-88 4 6 85,5 342 -10,8 116,64 466,56
3 89-94 5 11 91,5 458 -4,8 23,04 115,2
4 95-100 10 21 97,5 975 1,2 1,44 14,4
5 101-106 5 26 103,5 518 7,2 51,84 259,2
6 107-112 4 30 109,5 438 13,2 174,24 696,96
jumlah 30 96 567 2889 -10,8 649,44 2116,8
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Uji Hipotesis Spearman Rank 
 
x     y     
109 1 1 112 1 1 
108 2 2 111 2 2 
106 3,5 3 110 3,5 3 
106 3,5 4 110 3,5 4 
104 5,5 5 106 7 5 
104 5,5 6 106 7 6 
103 7,5 7 106 7 7 
103 7,5 8 106 7 8 
102 9 9 106 7 9 
x y Xi Yi Xi-Yi(bi)
97 93 16,5 21 -4,5 20,25
84 98 27 13,5 13,5 182,25
96 93 19,5 21 -1,5 2,25
101 106 10 7 3 9
77 88 29 25 4 16
81 87 28 26 2 4
89 89 24 24 0 0
97 95 16,5 19 -2,5 6,25
98 99 15 11,5 3,5 12,25
109 110 1 3,5 -2,5 6,25
86 82 26 28 -2 4
68 79 30 29 1 1
92 83 23 27 -4 16
106 112 3,5 1 2,5 6,25
99 106 13,5 7 6,5 42,25
108 110 2 3,5 -1,5 2,25
96 93 19,5 21 -1,5 2,25
102 92 9 23 -14 196
100 98 11,5 13,5 -2 4
93 97 22 15,5 6,5 42,25
88 96 25 17,5 7,5 56,25
104 106 5,5 7 -1,5 2,25
100 99 11,5 11,5 0 0
103 106 7,5 7 0,5 0,25
96 97 19,5 15,5 4 16
96 96 19,5 17,5 2 4
103 100 7,5 10 -2,5 6,25
106 106 3,5 7 -3,5 12,25
99 77 13,5 30 -16,5 272,25
104 111 5,5 2 3,5 12,25
0 956,5
    2
101 10 10 100 10 10 
100 11,5 11 99 11,5 11 
100 11,5 12 99 11,5 12 
99 13,5 13 98 13,5 13 
99 13,5 14 98 13,5 14 
98 15 15 97 15,5 15 
97 16,5 16 97 15,5 16 
97 16,5 17 96 17,5 17 
96 19,5 18 96 17,5 18 
96 19,5 19 95 19 19 
96 19,5 20 93 21 20 
96 19,5 21 93 21 21 
93 22 22 93 21 22 
92 23 23 92 23 23 
89 24 24 89 24 24 
88 25 25 88 25 25 
86 26 26 87 26 26 
84 27 27 83 27 27 
81 28 28 82 28 28 
77 29 29 79 29 29 
68 30 30 77 30 30 
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